PENGARUH KREATIVITAS BERPIKIR, MOTIVASI BELAJAR DAN DISIPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR AQIDAH AKHLAK KELAS XI MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2017/2018 by Nurhaeni, Farida & Dr. H., Baidi, M.Pd
TESIS 
 
 
PENGARUH KREATIVITAS BERPIKIR, MOTIVASI BELAJAR 
DAN DISIPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR 
AQIDAH AKHLAK KELAS XI MADRASAH ALIYAH NEGERI 
(MAN) SUKOHARJO  
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
FARIDA NURHAENI 
NIM. 164031034 
 
 
 
 
Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam  
Mendapatkan Gelar Magister Pendidikan (M.Pd) 
 
 
 
 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
PASCASARJANA 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2018 
PENGARUH KREATIVITAS BERPIKIR, MOTIVASI BELAJAR DAN 
DISIPLIN BELAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR AQIDAH 
AKHLAK KELAS XI MADRASAH ALIYAH NEGERI (MAN) SUKOHARJO 
TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
 
 
 
 
 
FARIDA NURHAENI 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Pengaruh kreativitas berpikir 
terhadap prestasi belajar 2) Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar, 3) 
Pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar, 4) Pengaruh kreativitas berpikir 
dan motivasi belajar prestasi belajar, 5) Pengaruh kreativitas berpikir dan disiplin 
belajar terhadap prestasi belajar, 6) Pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar, 7) Pengaruh kreativitas berpikir, motivasi belajar dan 
disiplin belajar secara bersama terhadap prestasi belajar aqidah akhlak Kelas XI 
MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan jenis kuanitatif. Bertempat di Madrasah Aliyah 
Negeri Sukoharjo. Pada bulan Nopember 2017 sampai Maret 2018. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo sejumlah 214 
siswa. Peneliti hanya mengambil 30% dari jumlah populasi sehingga hanya 64 
siswa, adapun teknik pengambilan sampel, dengan menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Variabel kreativitas berpikir 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar dengan kontribusi 
sebesar 39,9%. 2) Variabel motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar dengan kontribusi sebesar 57,9%. 3) Variabel 
disiplin belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
dengan kontribusi sebesar 10,6%. 4) Variabel krestivitas berpikir dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak sebesar 63,2% sedangkan sisanya 
sebesar 36,8%, 5) Variabel kreativitas berpikir dan disiplin belajar terhadap prestasi 
belajar aqidah akhlak sebesar 49,7%, 6) Variabel motivasi belajar dan disiplin 
belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak sebesar 60,7%, 7) Secara bersama-
sama variabel kreativitas berpikir, motivasi belajar, disiplin belajar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar Aqidah Akhlak sebesar 67,2 %, 
sementara sisanya yaitu sebesar 32,8 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam  model (tidak diteliti dalam penelitian ini) 
 
Kata kunci : Pengaruh, kretaivitas berpikir, motivasi, disiplin, prestasi belajar 
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FARIDA NURHAENI 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to find out: 1) The influence of creativity of thinking on 
learning achievement 2) The influence of learning motivation on learning 
achievement, 3) The influence of learning discipline on learning achievement, 4) 
The influence of thinking creativity, learning motivation on learning achievement, 5) 
The influence of thinking creativity, discipline learning on learning achievement, 6) 
The influence of learning motivation, discipline of learning on learning 
achievement, 7) The influence of thinking creativity, learning motivation and 
discipline learning on learning achievement of Aqidah Akhlak for class XI students 
at Madrasah Aliyah Negeri (MAN) sukoharjo in the academic year of 2017/2018. 
This research used quantitative approach and was located at Madrasah 
Aliyah Negeri Sukoharjo from January to May 2018. Population in this study was 
the students of class XI of Madrasah Aliyah Negeri Sukoharjo consisting of 214 
students. Researchers only took 30% of the population so that only 64 students. 
Meanwhile, sampling techniques used proportionate stratified random sampling 
technique. Instrument used in this study was a questionnaire. Data analysis 
techniques in this study used multiple regression analysis. 
The findings show that: 1) Variable of creativity of thinking has a positive 
and significant influence on learning achievement with a contribution of 39.9%. 2) 
Variable of learning motivation has a positive and significant influence on learning 
achievement with a contribution of 57.9%. 3) Discipline learning variable has a 
positive and significant influence on learning achievement with a contribution of 
10.6%. 4) Variable of creativity of thinking has a positive and significant influence 
on the motivation of learning with a contribution of 34.2%, 5) Variable of thinking 
creativity has no positive and significant influence on the discipline of learning, 6) 
Variable of learning motivation does not has a positive and significant influence on 
the discipline of learning, 7) variables of thinking creativity, learning motivation as 
well as learning discipline have a positive and significant effect on learning 
achievement of Aqidah Akhlak equal to 67,2%, while the rest that is equal to 32,8% 
explained by other variable not included in model (not examined in this study) 
 
Keywords: the Influence, thinking creativity, learning motivation, learning 
achievement 
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  
   
  
  
  
    
    
        
 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”. (At-Tahrim 66:6). (Departemen Agama RI,2008:951) 
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ARAB LATIN 
Konsonan Nama Konsonan Keterangan 
ا      Tidak dilambangkan (half madd) 
 ب B B Be 
 ت T Th Te 
ث Ts Th Te dan Ha 
ج  J J Je 
 ح Ch ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
 خ Kh Kh Ka dan Ha 
د  D D De 
ذ Dz Dh De dan Ha 
ر  R R Er 
ز  Z Z Zet 
 س S Sh Es 
 ش Sy Sh Es dan Ha 
 ص Sh ṣ  Es (dengan titik di bawah) 
ض  Dl ḍ  De (dengan titik di bawah) 
ط  Th ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ  Dh ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع  ‘  ‘  Koma terbalik di atas 
غ  Gh Gh Ge dan Ha 
 ف F F Ef  
ق Q Q Qi  
ك  K K Ka 
ل  L L El 
م  M M Em 
ن  N N En 
و  W W We 
ه  H H Ha 
ء  A  ʼ Apostrof 
ي  Y Y Ye 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan suatu bangsa erat hubungannya dengan masalah 
pendidikan, pendidikan merupakan titik tolak perwujudan generasi muda untuk 
siap bersaing di era modernisasi sekarang ini. Sehingga pendidikan memiliki 
titik poros penting untuk menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
terdidik, dimana salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan sumber 
daya yang berkualitas.  
Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah 
dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir 
yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh 
dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Menyikapi hal tersebut pakar-pakar 
pendidikan mengkritisi dengan cara mengungkapkan teori pendidikan yang 
sebenarnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya. 
Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkwalitas dan 
berkarakter sehingga memiliki pandangan yang luas ke depan untuk mencapai 
suatu cita-cita yang diharapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat 
di dalam berbagai lingkungan. Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri 
kita untuk lebih baik dalam segala aspek kehidupan. 
Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Bab I (1) Pendidikan adalah : ”usaha sadar dan terencana 
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” 
(Muhibbinsyah, 2010 : 1). 
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. (Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 & Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008) 
 
Ada beberapa hal sangat penting untuk kita kritisi dari konsep pendidikan 
menurut undang-undang tersebut. Pertama, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana, hal ini berarti proses pendidikan di sekolah bukanlah proses yang 
dilaksanakan secara asal-asalan dan untung-untungan, akan tetapi proses yang 
bertujuan sehingga segala sesuatu yang dilakukan oleh guru dan siswa 
diarahkan kepada pencapaian tujuan.  
Kedua, proses pendidikan yang terencana itu diarahkan untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, hal ini berarti 
pendidikan tidak boleh mengesampingkan proses belajar. Pendidikan tidak 
semata-mata berusaha untuk mencapai hasil belajar, akan tetapi bagaimana 
memperoleh hasil atau proses yang terjadi pada diri anak. Dengan demikian, 
dalam pendidikan antara proses dan hasil belajar harus seimbang.  
Ketiga, suasana belajar dan pembelajaran itu diarahkan agar peserta didik 
dapat mengembangkan potensi dirinya, ini berarti proses pendidikan itu harus 
berorientasi kepada siswa (student active learning), karena anak merupakan 
organisme yang sedang berkembang dimana potensi yang dimiliki oleh anak 
 3 
 
 
 
didik harus dikembangkan. Keempat, akhir dari proses pendidikan adalah 
kemampuan anak memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Hasbullah, 2005: 34-36)  
Berbicara tentang proses pendidikan sudah tentu tidak dapat dipisahkan 
dengan semua upaya yang harus dilakukan untuk mengembangkan sumber 
daya manusia yang berkualitas yang dapat dilihat dari segi pendidikan dan 
sudah terkandung secara jelas dalam tujuan pendidikan nasional. Tujuan 
pendidikan adalah seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta 
didik setelah diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan 
pendidikan, yakni bimbingan pengajaran, dan latihan diarahkan untuk 
mencapai tujuan pendidikan (Oemar Hamalik, 2013: 3) 
Tujuan pendidikan secara umum adalah mendewasakan anak, termasuk 
salah satu tanda kedewasaan adalah adanya sikap disiplin. Disiplin merupakan 
kesediaan untuk memenuhi peraturan-peraturan dan larangan-larangan. 
Kepatuhan disini bukan hanya patuh karena adanya tekanan-tekanan dari luar, 
melainkan kepatuhan yang didasari oleh adanya kesadaran tentang nilai dan 
pentingnya peraturan-peraturan dan larangan tersebut. Adapun langkah-
langkah untuk menanamkan disiplin untuk anak adalah dengan cara; 
pembiasaan, keteladanan, penyadaran dan pengawasan (Amier Daien Indra 
Kusuma, 2013: 142-143). 
Tujuan pendidikan yang telah dirumuskan pada Konfrensi Pendidikan 
Islam se-Dunia yang pertama di Makkah tahun 1977. Pada konferensi tersebut 
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dihasilkan rumusan bahwa pendidikan bertujuan mencapai pertumbuhan yang 
seimbang dan membentuk kepribadian yang menyeluruh meliputi aspek 
spritual, intelektual, imajinatif, fisik, ilmiah, bahasa, baik secara individu 
maupun kolektif. Tujuan akhir dari pendidikan muslim adalah perwujudan 
ketundukan kepada Allah Swt. Untuk pencapaian tujuan pendidikan, 
pengetahuan dikelompokkan kepada dua kategori, yaitu pertama; pengetahuan 
abadi yakni yang didasarkan kepada Alquran dan Hadīs, dan kedua; 
pengetahuan perolehan yakni ilmu-ilmu sosial, alam dan terapan (Hasan Asari, 
2008: 39). 
Harapan yang tidak pernah sirna dan selalu guru tuntut adalah bagaimana 
bahan pelajaran yang disampaikan guru dapat dikuasai oleh anak didik secara 
tuntas. Ini merupakan masalah yang cukup sulit yang dirasakan oleh guru. 
Kesulitan itu dikarenakan anak didik bukan hanya sebagai makhluk sosial 
dengan latar belakang yang berlainan.  
Paling sedikit ada tiga aspek yang membedakan anak didik yang satu 
dengan yang lainya, yaitu aspek intelektual, psikologis, dan biologis (Syaiful 
Bahri Djamarah, Aswan Zein, 2013: 1). Keberhasilan suatu pendidikan dapat 
diukur dengan hasil yang diperoleh siswa, yaitu dengan tercapainya prestasi 
belajar siswa yang baik sehingga melahirkan siswa siswi yang berkualitas dan 
mampu bersaing dengan dunia global. 
Menurut Hamdani (2011: 138), “Prestasi belajar merupakan tingkat 
kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan menilai 
informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi 
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belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam 
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau rapor 
setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar 
siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat 
memperlihatkan tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. 
Menurut Djamarah (2008: 156), “Prestasi belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri 
individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar”. Prestasi belajar juga dapat 
digunakan sebagai bahan evaluasi bagi siswa, guru dan wali muridnya. Ketidak 
berhasilan prestasi belajar siswa itu bukanlah mutlak karena siswa tersebut 
tidak pandai tapi karena banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
siswa dalam belajar, baik faktor dari dalam diri siswa maupun dari luar diri 
siswa tersebut.  
Salah satu faktor psikologis yang berpengaruh terhadap perolehan 
prestasi belajar adalah tingkat kreativitas siswa. Menurut Slameto (2003: 138),  
Kreativitas adalah hasil belajar dalam kecakapan kognitif, sehingga untuk 
menjadi kreatif dapat mempelajari melalui proses belajar mengajar. Kreativitas 
belajar yang merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
sebagaimana bahwa kreativitas mencerminkan pemikiran yang divergen dalam 
menyelesaikan tugas-tugas belajar, yaitu kemampuan yang dapat memberikan 
bermacam-macam alternatif jawaban, terhadap tugas-tugas belajar yang 
dibebankan dapat menghasilkan output yang terbaik.  Faktor selain kreativitas 
yang memengaruhi perolehan prestasi belajar adalah faktor kedisiplinan.  
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Menurut Arikunto (2001: 114),  bahwa disiplin belajar adalah kepatuhan 
seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata tertib didorong oleh adanya 
kesadaran yang ada pada kata hatinya. Di sekolah sering dijumpai pelanggaran 
yang dilakukan siswa, misalnya sering membolos, tidak mengerjakan tugas, 
datang terlambat, berpenampilan atau berpakaian yang kurang sopan, dan 
pelanggaran lainnya yang disebabkan rendahnya sikap disiplin pada diri siswa. 
Untuk mengatasinya pihak sekolah membuat peraturan atau tata tertib yang 
harus ditaati dan dilaksanakan, sehingga banyak siswa yang benar-benar 
menaati peraturan. 
Setiap individu memiliki kondisi internal yang berperan dalam aktivitas 
dirinya sehari-hari. Salah satu dari kondisi internal tersebut adalah “motivasi”. 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah 
laku. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar yang 
mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Motivasi juga dapat dikatakan sebagai perbedaan antara dapat 
melaksanakan dan mau melaksanakan (Hamzah. B. Uno, 2008: 1) 
Sedangkan menurut McClleland dalam Mulyasa (2004: 145) menyatakan 
bahwa motivasi adalah unsur penentu yang mempengaruhi perilaku yang 
terdapat dalam setiap individu. Motivasi adalah daya penggerak yang telah 
aktif, yang terjadi pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai 
tujuan sempat dirasakan atau mendesak. 
Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan 
kondidi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan 
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sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka ia akan berusaha mengelakkan perasaan 
tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar, akan 
tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar 
motivasi itu dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah dari kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang diinginkan oleh peserta didik itu dapat tercapai. Motivasi belajar 
adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Peranannya 
sangat khas dalam menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk 
belajar. 
Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi 
untuk belajar. Keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan oleh motivasi 
belajar yang dimilikinya. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
cenderung prestasinya pun akan tinggi pula; sebaliknya siswa yang 
motivasinya rendah, akan rendah pula prestasi belajarnya. Seorang siswa yang 
memiliki inteligensia yang tinggi, bisa saja gagal karena kekurangan motivasi. 
Prestasi belajar akan optimal kalau memiliki motivasi yang tepat (Sardiman 
A.M., 2010: 75). 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah sub mata pelajaran pada jenjang 
pendidikan menengah yang membahas ajaran agama Islam dalam segi aqidah 
dan akhlak. Mata pelajaran Aqidah Akhlak juga merupakan bagian dari mata 
pelajaran Pendidikan Agaman Islam. Pendidikan Agama Islam di Madrasah 
terdiri atas empat mata pelajaran yaitu : Al-Qur’an Hadits, Aqidah Akhlak, 
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Fikih dan Sejarah Kebudayaan Islam (Peraturan Menteri Agama RI No. 2 
Tahun 2008). 
Pendidikan Aqidah Akhlak yang ada di Madrasah (MI, MTs, MA) 
berbeda dengan pendidikan Aqidah Akhlak yang berada di sekolah (SD, SMP, 
SMA). Pendidikan Aqidah Akhlak yang berada di sekolah masih menjadi satu 
dengan Pendidikan Agama Islam, tetapi Aqidah Akhlak yang ada di Madrasah 
menjadi mata pelajaran tersendiri dan tidak menjadi satu dalam Pendidikan 
Agama Islam, meskipun masih menjadi bagian dari pendidikan agama Islam. 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati dan 
mengimani Allah Swt. dan merealisasikannya dalam perilaku akhlak mulia 
dalam kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 
penggunaan pengalaman,keteladanan dan pembiasaan. 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak dengan mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam lainnya pada dasarnya merupakan suatu kesatuan yang tak dapat 
dipisahkan, bahkan saling membantu, terkait dan menunjang, karena mata 
pelajaran lainnya secara keseluruhan berfungsi menyempurnakan tujuan 
pendidikan. Namun mata pelajaran Aqidah Akhlak agak berbeda dengan yang 
lain, sebab materi yang diajarkan dalam Aqidah Akhlak bukan saja untuk 
diketahui, dihayati, dan dihafal, melainkan juga harus diamalkan oleh para 
siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Mata pelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan peserta didik yang diwujudkan dalam akhlaknya yang 
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terpuji, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, serta 
pengamalan peserta didik tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi 
manusia muslim yang terus berkembang dan meningkat kualitas keimanan dan 
ketaqwaannya kepada Allah Swt. serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, untuk dapat melanjutkan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
Jadi, mata pelajaran Aqidah Akhlak ini bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan, penghayatan dan keyakinan kepada peserta didik akan hal-hal 
yang harus diimani, sehingga tercermin dalam sikap dan tingkah laku sehari-
hari dan juga memberikan pengetahuan, penghayatan dan kemauan yang kuat 
untuk mengamalkan akhlak yang baik, dan menjauhi akhlak yang buruk, baik 
hubungannya dengan Allah, dengan diri sendiri, dengan sesama manusia, 
maupun dengan lingkungan sekitar (M. Rifa’i, 2001: 5). 
Aqidah Akhlak juga bertujuan mewujudkan manusia Indonesia yang 
berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari 
baik dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran 
dan nilai-nilai akidah Islam (Permenag No. 2 Tahun 2008). 
Dari uraian di atas jelaslah bahwa tujuan mata pelajaran Aqidah Akhlak 
tidak hanya harus mengetahui, memahami, melainkan juga dapat mengamalkan 
materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan ketentuan ajaran 
agama. Sehingga tercipta peserta didik yang berakhlak mulia dan mata 
pelajaran Aqidah Akhlak berjalan sesuai dengan fungsinya.  
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Tujuan mata pelajaran Aqidah Akhlak adalah meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah Swt., memperbaiki kesalahan-
kesalahan dalam keyakinan, pemahaman, dan pengamalan ajaran agama Islam 
dalam kehidupan sehari-hari, menjaga hal-hal negatif dari lingkungannya atau 
dari budaya lain yang dapat membahayakan dirinya dan menghambat 
perkembangannya demi menuju menjadi manusia yang seutuhnya, dan untuk 
menyampaikan informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, agar dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Secara garis besar mata pelajaran Aqidah Akhlak berisi materi pokok 
tentang hubungan manusia dengan Allah, hubungan manusia dengan manusia, 
dan hubungan manusia dengan lingkungan. Kompetensi mata pelajaran Aqidah 
Akhlak berisi sekumpulan kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta 
didik setelah menempuh Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di MTs. Kompetensi 
ini berorientasi pada perilaku afektif dan psikomotorik dengan dukungan 
pengetahuan kognitif dalam rangka memperkuat aqidah serta meningkatkan 
kualitas akhlak sesuai dengan ajaran Islam. Aspek akhlak terdiri atas masalah 
akhlak yang meliputi pengertian akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan akhlak 
tercela (Permenag No 2 Tahun 2008). 
Peningkatan kualitas akhlak pada pribadi setiap orang sangat penting 
dilakukan untuk mencapai kemuliaan hidup. Karena seseorang dihormati 
bukan karena harta, kekuasaan, kecantikan atau ketampanan wajah, tapi karena 
kebagusan akhlaknya, kelemahlembutan tutur katanya, atau dalam bahasa jawa 
disebut tatakrama lan subasita. Kualitas akhlak (kemuliaan) sudah menjadi 
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tujuan dari diutuskan Nabi Muhammad Saw sesuai dengan sabdanya : 
“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak”. Rasulullah Saw 
sendiri merupakan figur ideal dan contoh kepribadian utama yang bisa 
dijadikan teladan Firman Allah Swt dalam surah Al Ahzab ayat 21 : 
     
    
   
  
       
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS. Al Ahzab: 21) 
Rasulullah Saw merupakan sosok teladan dalam kehidupan keseharian 
kaum muslimin. Bagaimana akhlak beliau terhadap diri sendiri, terhadap orang 
lain dan lingkungan sekitar, dan akhlak beliau terhadap Allah Swt, semua 
merupakan puncak keteladanan yang seyogyanya menjadi cerminan pribadi 
muslimin.  
Akidah dan akhlak merupakan dua segmen yang sangat signifikan bagi 
umat Islam terutama dalam pengembangan jiwa anak dan remaja yang identik 
dengan anak manusia yang selalu menginginkan kebebasan, serta merupakan 
fase dimana ia mengalami proses pencarian identitas diri, guna meneguhkan 
kometmen untuk menjalani kehidupan dalam tatanan sosial. Sehingga pada 
masa ini, anak dan remaja memiliki potensi yang sangat bagus jika diarahkan 
pada hal-hal yang bersifat positif.  
Namun di era modern ini, yakni makin pesatnya perkembangan IPTEK 
terutama perkembangan informasi komunikasi, anak-anak dan khususnya 
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remaja mengalami masalah pokok yang sangat memprihatinkan yaitu 
dekadensi moral dan hilangnya nilai-nilai sosial. Sehingga yang terjadi sangat 
bertolak belakang dengan apa yang diinginkan yakni terjebaknya mereka pada 
formalisme hidup tanpa mengerti esensi hidup itu sendiri yang berujung pada 
ambruknya moral atau akhlak anak dan khususnya remaja.  
Dari arus komunikasi dan informasi tanpa batas tersebut maka sudah 
tidak dapat dihindarkan lagi dampak negatif yang ditimbulkan, seperti halnya 
anak-anak pelajar pada saat ini sudah banyak yang menjadi pecandu narkoba. 
Di Indonesia setiap tahun Rp 288 triliun terbuang percuma untuk menikmati 
narkoba (Zubaedi, 2011: 83). Contoh lain yang banyak ditiru anak-anak remaja 
usia pelajar adalah cara berpakaian ketika di sekolah, kurang disiplin, baju 
jarang dimasukan, itu semua dilakukan karena seringnya anak didik menonton 
tayangan film atau sinetron-sinetron tentang pelajar yang sudah tidak 
memperhatikan etika-etika ketimuran.  
Sebenarnya masih banyak lagi masalah-masalah yang menimbulkan 
kenakalan remaja diantaranya adalah tawuran antar pelajar yang semua itu 
terjadi dikarenakan pengaruh dari minum-minuman keras, pada saat ini kalau 
kita lihat ketika ada suatu pesta atau pentas seni, pasti tidak ketinggalan dengan 
huru-hara anak muda yang semuanya itu kadang mereka masih duduk di dalam 
bangku sekolah. 
Keadaan anak bangsa seperti ini mengisyaratkan bahwa Aqidah Akhlak 
sangat penting dalam upaya mempersiapkan generasi penerus yang beriman. 
Anak adalah individu yang memiliki jiwa yang penuh gejolak dari lingkungan 
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sosial yang ditandai dengan perubahan sosial yang cepat, yang mengakibatkan 
kesimpang siuran norma serta dalam proses identifikasi diri atau mencari jati 
dirinya (Syukur, 2004: 28). 
Dalam realitas sosial, masyarakat pada umumnya beranggapan bahwa 
adanya krisis akhlak atau moral yang menimpa anak dan remaja disebabkan 
oleh kurangnya penghayatan terhadap nilai-nilai agama, karena apabila akidah 
dan akhlaknya kuat, akan mampu mengendalikan tingkah laku yang  
merugikan serta bertentangan dengan kehendak dan pandangan masyarakat. 
Maka jelaslah bahwa tanpa pendidikan akidah dan penanaman akhlak yang 
benar kepribadian anak dan remaja tidak akan terarah bahkan berdampak pada 
meningkatnya kenakalan anak dan remaja yang akan membuat mereka 
terpuruk dalam kehidupannya (Syukur, 2004: 28). 
Dari beberapa dampak negatif yang ditimbulkan oleh pengaruh era 
globalisasi tersebut, maka tugas pendidiklah yang harus berperan aktif untuk 
mengatasi permasalahan-permasalah yang akan menyebabkan bangsa kita 
menjadi bangsa yang tidak berakhlak dan menjadi cemoohan bangsa lain, 
melalui lembaga-lembaga pendidikan terutama lembaga pendidikan Islam 
dimana didalamnya terdapat pendidikan akhlakul karimah. Oleh sebab itu 
fungsi dari lembaga pendidikan adalah mencetak generasi bangsa yang 
mempunyai akhlakul karimah sesuai dengan misi pendidikan nasional 
(Yunahar Ilyas, 2011: 4). 
Arah pembangunan nasional Indonesia adalah merupakan pembangunan 
manusia seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. 
Pembangunan tersebut tidak hanya terfokus pada pembangunan yang bersifat 
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fisik saja, tetapi yang tidak boleh dilupakan adalah juga pembangunan 
psikologis manusianya. 
Dari sinilah sudah waktunya bagi praktisi-praktisi pendidikan untuk 
memikirkan bagaimana pendidikan akidah akhlak itu agar betul-betul bisa 
efektif dan efisien mengena terhadap anak-anak dan khususnya remaja 
sehingga nantinya bisa membentengi mereka dari era globalisasi sekarang ini. 
Dan menjadikan mereka sebagai generasi penerus bangsa yang berakhlak 
mulia. 
 Secara substansial, mata pelajaran Aqidah Akhlak memiliki konstribusi 
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu bisa bertingkah 
laku baik dalam kehidupan sehari-hari, menjadi orang beriman yang akan 
senantiasa mendahulukan seruan Allah Swt, selalu berusaha melaksanakan 
perintah Allah Swt dan menjauhi larangan-Nya. Kita harus meyakini bahwa 
Islam, membimbing dan mengajarkan kepada pemeluknya agar memiliki 
akhlak yang luhur dan mulia, agar mendapatkan kebahagiaan dalam hidupnya.  
Pengabdian seseorang kepada Allah Swt. selain sebagai perbuatan yang 
bernilai ibadah juga mencerminkan adanya akhlak yang luhur. Dengan 
mengabdi kepada Allah Swt. akan memancarkan sifat-sifat terpuji dan sifat 
terpuji itu akan mewarnai berbagai bidang kehidupan manusia. Dengan berbuat 
dan bertingkah laku yang baik dan benar akan dapat mewujudkan 
keharmonisan, ketentraman, dan kedamaian dalam masyarakat. (Mahrus, 
2009:4) 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran 
Aqidah Akhlak berfungsi sebagai berikut : 1) Sebagai dasar seseorang 
bertingkah laku dan memberikan pengetahuan dan bimbingan kepada manusia 
agar dapat menghayati dan meyakini secara benar terhadap Allah Swt., 
malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul-Nya, kitab-kitab-Nya, hari akhir serta qada 
dan qadar. 2) Membimbing manusia agar dapat menghayati dan mengamalkan 
ajaran agama Islam tentang akhlak, baik yang berkaitan dengan hubungan 
antara manusia dengan Allah Swt., manusia dengan dirinya sendiri, manusia 
dengan sesama manusia dan manusia dengan alam lingkungan. 3) 
Membimbing jiwa agar menjadi tenang tentram dalam mengarungi kehidupan 
umat Islam dapat selalu menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia (Syukur, 
2004: 28). 
MAN Sukoharjo merupakan lembaga pendidikan berstatus negeri yang 
prestasinya dapat dilihat dari data statistik kelulusan dan kenaikan kelas siswa 
mengalami peningkatan. Tidak hanya pada mata pelajaran umum, mata 
pelajaran PAI juga mengalami hal serupa. Tetapi Prestasi belajar Aqidah 
Akhlak khususnya, siswa masih rendah tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran yaitu 75. Ini dapat dilihat dari perolehan nilai 
hasil ujian Semester Ganjil. (Dokumentasi MAN Sukoharjo, 23 Desember 
2017) 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di MAN Sukoharjo 
menerangkan bahwa tingkat kedisiplinan belajar siswanya sudah baik hal ini 
dapat dilihat dari pengamatan awal dan dari nilai ulangan harian dan beberapa 
data dari BK tentang  kedisiplinan para siswa, diantaranya sudah banyak  siswa 
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yang menaati tata tertib sekolah, masuk sekolah tepat waktu, mengerjakan 
tugas yang diberikan oleh guru, tetapi masih ada sebagian siswa yang belum 
bisa menerapkan kedisiplinan di dalam sekolah. Ada beberapa siswa yang 
tidak menaati tata tertib, terlambat masuk sekolah, tidak mengerjakan tugas, 
belajar jika akan menghadapi tes dan berpengaruh pada prestasi yang kurang 
dari hasil yang diharapkan. Berdasarkan hasil observasi awal memperoleh data 
tentang tersebut dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1.1 Daftar Hadir Siswa Kelas XI IPA, XI IPS dan XI Agama 
 
Bulan 
Kelas XI IPA  Kelas XI IPS  Kelas XI Agama  
S I A S I A S I A 
Agustus 10 1 16 11 4 14 9 ‐ 7 
September 17 3 15 15 2 12 3 3 6 
Oktober 13 2 22 12 3 14 5 2 4 
Nopember 11 4 19 9 2 15 2 1 6 
Jumlah 51 10 72 47 11 55 19 6 23 
Sumber: Data dari BK pada bulan Agustus-Nopember tahun 2017 
Motivasi belajar siswa di MAN Sukoharjo sudah cukup baik,  hal ini 
dapat diketahui dari hasil wawancara dan dapat dilihat dari kegiatan belajar 
siswa, disiplin dalam mengarjakan tugas di sekolah dan di rumah, 
memperhatikan serta mencatat materi yang diberikan oleh guru sehingga 
dirasa sudah cukup mendukung terhadap pencapaian prestasi belajar siswa. 
Motivasi dan disiplin yang terdapat dalam diri siswa menjadi faktor utama 
untuk pencapaian prestasi belajar yang baik. Tetapi pada kenyataannya faktor 
dari dalam diri saja tidak   sepenuhnya   menunjang   dalam   proses   prestasi  
belajar   tanpa   adanya dukungan dari guru sebagai pembimbing dalam proses 
belajar mengajar. 
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Tabel 1.2 Persentase ketuntasan nilai mata pelajaran aqidah akhlak siswa  
kelas XI IPA, XI IPS dan XI Agama 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
Rata-rata 
Kelas 
Jumlah Persentase (%) 
tuntas 
blm 
tuntas 
tuntas 
blm 
tuntas 
XI IPA 103 74 56 47 54,4 45,6 
XI IPS 73 63 32 41 43,8 56,2 
XI Agama 38 75 20 18 52,6 47,4 
Sumber: Daftar nilai Kelas XI IPA, XI IPS dan XI Agama Semester 1 tahun ajaran 
2017/2018 
 
Dari tabel 2 di atas dapat kita lihat prestasi belajar siswa di MAN 
Sukoharjo belum maksimal. Hal ini terlihat dari masih banyaknya siswa yang 
memperoleh nilai di bawah KKM yang telah di tetapkan, yaitu 75. Rendahnya 
prestasi belajar Aqidah Akhlak antara lain disebabkan oleh adanya kreativitas 
berpikir, motivasi belajar dan disiplin belajar siswa yang rendah. Siswa terlihat 
tidak begitu bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan sibuk dengan 
aktifitasnya masing-masing.  
Disamping itu dari segi letak geografis MAN Sukoharjo dan tempat 
tinggal siswa yang jauh dengan madrasah. Tak jarang siswa tersebut terlambat 
sampai di sekolah dengan alasan macet di jalan, sulit angkot dan terlambat 
bangun. Hal ini sangat memengaruhi perilaku siswa dalam belajar, misalnya 
siswa cenderung tidak disiplin dalam belajar khususnya saat berada di rumah 
karena sebagian waktunya digunakan untuk membantu orang tuanya.  
Indikator lain rendahnya motivasi belajar dan rendahnya disiplin belajar 
siswa tersebut dapat dilihat dari perilaku mereka di sekolah, seperti 
keengganan mengikuti pembelajaran dengan maksimal seperti terlambat masuk 
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ke kelas, mengantuk, tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR) tepat waktu, 
tidak terlibat aktif ketika diskusi kelas/ kelompok, tingginya siswa yang tidak 
hadir atau tidak masuk mengikuti pelajaran khususnya pada jam mata pelajaran 
Aqidah Akhlak, serta membuat keributan di kelas jika guru tidak hadir. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka penulis tertarik 
untuk meneliti kreativitas berpikir, motivasi belajar dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar aqidah akhlak, baik secara parsial maupun simultan. 
 
B. Pembatasan Masalah 
Melihat permasalahan yang telah diuraikan di atas masih sangat luas, dan 
kemampuan peneliti untuk meneliti seluruh permasalahan tersebut sangat 
terbata, maka diperlukan pembatasan masalah agar penelitian bisa terfokus 
pada pokok permasalahan yang ada, sehingga diharapkan penelitian yang 
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Peneliti 
membatasi penelitian ini pada: 
1. Penelitian hanya mengenai pengaruh kreativitas berpikir, motivasi belajar 
dan disiplin belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa Kelas XI MAN Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah sebagaimana yang telah diuraikan di atas, 
maka peneliti merumuskan masalah yang akan dijawab melalui penelitian ini 
yaitu: 
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1. Apakah kreativitas berpikir berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah 
Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
2. Apakah motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah 
Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
3. Apakah disiplin belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah 
Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 ? 
4. Apakah kreativitas berpikir dan motivasi belajar berpengaruh terhadap 
prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018 ? 
5. Apakah kreativitas berpikir dan disiplin belajar berpengaruh terhadap 
prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018 ? 
6. Apakah motivasi belajar dan disiplin belajar berpengaruh terhadap prestasi 
belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018 ? 
7. Apakah kreativitas berpikir, motivasi belajar dan disiplin belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
yang menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas berpikir terhadap prestasi belajar 
Aqidah Akhlak siswa Kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
Aqidah Akhlak siswa Kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
3. Untuk mengetahui pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar Aqidah 
Akhlak siswa Kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
4. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas berpikir dan motivasi belajar 
prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa Kelas XI MAN Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
5. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas berpikir dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa Kelas XI MAN Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
6. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap 
prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa Kelas XI MAN Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
7. Untuk mengetahui pengaruh kreativitas berpikir, motivasi belajar dan 
disiplin belajar secara bersama terhadap prestasi belajar Aqidah Akhlak 
Kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun peneltian ini diharapkan berguna bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan, antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan dan pendidikan 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a.  Untuk Pimpinan madrasah (MAN) Sukoharjo, sebagai bahan pemikiran 
dan sekaligus sebagai sumber informasi untuk lebih dapat meningkatkan 
disiplin madrasah khususnya, dan semua unsur / pihak yang terkait 
dengannya sekaligus menambah dan memperluas wawasan pengetahuan 
tentang sumber daya manusia khususnya tentang motivasi belajar dan 
disiplin belajar siswa dalam meningkatkan prestasi belajar di MAN 
Sukoharjo. 
b. Untuk peneliti lain sebagai bahan referensi dan informasi serta acuan 
perbandingan untuk penelitian berikutnya yang ada relevansinya dengan 
penelitian ini, serta dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan studi, khususnya Pendidikan Agama Islam (Aqidah 
Akhlak). 
c. Bagi siswa dapat digunakan sebagai tolok ukur hasil prestasi dalam 
belajar sehingga siswa dapat melihat hasil yang telah diraihnya dan 
untuk dapat lebih meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik. 
d. Bagi guru sebagai informasi agar dapat membangkitkan semangat dan 
mendorong para siswa dalam proses belajar mengajar. 
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e. Bagi penulis untuk menambah wawasan dan mengembangkan 
pengetahuan tentang sumber daya manusia sebagai hasil pengamatan 
langsung serta penerapan disiplin ilmu yang diperoleh selama studi di 
perguruan tinggi khususnya motivasi belajar dan disiplin belajar untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Prestasi belajar 
a. Pengertian prestasi belajar  
"Belajar adalah suatu tingkah laku atau kegiatan dalam rangka 
mengembangkan diri, baik dalam aspek kognitif, sikap maupun 
psikomotorik” (Darsono, 2000:64). Ketiganya merupakan suatu kesatuan 
yang tidak terpisahkan. Sebagai tujuan yang hendak dicapai, ketiganya 
harus nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah. Untuk itu, PBM di 
kelas harus berjalan secara efektif dan efisien agar mempengaruhi hasil 
belajar siswa. “Prestasi belajar adalah hasil suatu penilaian dibidang 
pengetahuan keterampilan dan sikap sebagai hasil belajar yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai”. 
Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika 
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Prestasi belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai, atau angka nilai 
dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan 
ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya (Tu’u, 2004:71).  
Dari pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 
adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan 
mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah. Prestasi belajar 
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dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai dari hasil 
evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa dan ulangan-
ulangan atau ujian yang ditempuhnya. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi  
Menurut Slameto (2003:54) pada dasarnya faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
ke dalam dua golongan yaitu faktor dari dalam (intern) yang bersumber 
pada diri siswa dan faktor dari luar (ekstern) yang bersumber dari luar 
diri siswa.  
Menurut Hamdani (2011:139) faktor intern terdiri dari kecerdaasan 
atau intelegensi, bakat, minat, motivasi, sikap, tingkah laku, kematangan 
dan kelemahan. Sedangkan faktor ekstern terdiri dari lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Dalam 
perkembangannya, motivasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
(a) motivasi intrinsik; (b) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik, yaitu 
motivasi yang bersumber dari dalam diri seseorang yang atas dasarnya 
kesadaran sendiri untuk melakukan suatu pekerjaan belajar. Adapun 
motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang datang dari luar diri siswa, yang 
menyebabkan siswa tersebut melakukan kegiatan belajar. 
Dalam memberikan motivasi, guru harus berusaha untuk 
mengarahkan perhatian siswa pada sasaran tertentu. Dengan adanya 
dorongan dalam diri siswa, akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa 
ia menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka, 
25 
 
 
 
supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan 
belajar secara aktif. Faktor orang tua, lingkungan alam sekitar sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak sebab dalam 
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan 
tempat ia berada. Oleh karena itu, apabila seorang siswabertempat tinggal 
di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar, kemungkinan besar hal 
tersebut akan membawa pengaruh pada dirinya sehingga ia akan turut 
belajar sebagaimana temannya. (Hamdani, 2011:142) 
 Menurut Benyamin S. Bloom dalam Anni (2006:7-12) 
mengusulkan tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu: 
“Ranah kognitif (cognitive domain), Ranah afektif (affective domain) dan 
ranah psikomotor (psychomotoric domain)”.  
Ranah kognitif (cognitive domain) berkaitan dengan hasil berupa 
pengetahuan, kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif 
mencakup kategori berikut: 1) Pengetahuan, sebagai perilaku mengingat 
atau mengenali informasi (materi pembelajaran) yang telah dipelajari 
sebelumnya. 2) Pemahaman, sebagai kemampuan memperoleh makna 
dari materi pembelajaran. 3) Penerapan, mengacu pada kemampuan 
menggunakan materi pembelajaran yang telah dipelajari di dalam situasi 
baru dan kongrit. 4) Analisis, mengacu pada kemampuan memecahkan 
material ke dalam bagianbagian sehingga dapat dipahami struktur 
organisasinya. 5) Sintesis mengacu pada kemampuan menggabungkan 
bagian-bagian dalam rangka membentuk struktur yang baru. 6) Penilaian 
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mengacu pada kemampuan membuat keputusan tentang nilai materi 
pembelajaran untuk tujuan tertentu.  
Ranah Afektif (affective domain) Taksonomi tujuan pembelajaran 
afektif merupakan hasil belajar yang paling sukar diukur. Tujuan 
pembelajaran ini berhubungan dengan perasaan, sikap, minat dan nilai. 
Tujuan pembelajaran afektif adalah sebagai berikut: 1) Penerimaan, 
mengacu pada keinginan siswa untuk menghadirkan rangsangan atau 
fenomena tertentu. 2) Penanggapan mengacu pada partisipasi aktif pada 
diri siswa. 3) Penilaian berkaitan dengan harga atau nilai yang melekat 
pada objek, fenomena atau perilaku tertentu pada diri siswa.. 4) 
Pengorganisasian berkaitan dengan perangkaian nilai-nilai yang berbeda, 
memecahkan kembali konflik-konflik antar nilai, dan mulai 
menciptakkan sistem nilai yang konsisten secara internal. 5) 
Pembentukan pola hidup siswa memiliki sistem nilai yang telah 
mengendalikan perilakunya dalam waktu cukup lama sehingga mampu 
mengembangkannya menjadi karakteristik gaya hidupnya.  
Ranah Psikomotor (psychomotoric domain), Kkategori jenis 
perilaku untuk ranah psikomotorik adalah sebagai berikut: 1) Persepsi 
berkaitan dengan penggunaan organ penginderaan untuk memperoleh 
petunjuk yang memandu kegiatan motorik. 2) Kesiapan mengacu pada 
pengambilan tipe kegiatan tertentu. 3) Gerakan terbimbing berkaitan 
dengan tahap-tahap awal di dalam belajar ketrampilan kompleks. 4) 
Gerakan terbiasa berkaitan dengan tindakan unjuk kerja gerakan yang 
telah dipelajari itu telah menjadi biasa. 5) Gerakan kompleks berkaitan 
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dengan kemahiran unjuk kerja dari tindakan motorik yang mencakup 
pola-pola gerakan yang kompleks. 6) Penyesuaian berkaitan dengan 
ketrampilan yang dikembangkan. 7) Kreativitas mengacu pada 
penciptaan pola-pola gerakan baru untuk disesuaikan dengan situasi 
tertentu atau masalah-masalah tertentu. Hasil belajar pada tingkat ini 
menekankan aktivitas yang didasarkan pada keterampilan yang benar-
benar telah dikembangkan. 
Prestasi belajar dalam penelitian ini terfokus pada nilai atau angka 
yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tersebut 
terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini yang sering dinilai 
oleh guru untuk melihat penguasaan pengetahuan sebagai ukuran 
pencapaian hasil belajar siswa. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Mulyasa (2006:170) “prestasi belajar adalah pencerminan hasil belajar 
yang dicapai siswa setelah usaha belajar yang dilakukan selama jangka 
waktu tertentu”, sedangkan menurut Tu’u (2004:75) “prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan/ ketrampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka 
nilai yang diberikan oleh guru”. 
 
2. Kreativitas  Berpikir 
a. Pengertian kreatifitas 
Menurut kamus Webster dalam Anik Pamilu (2007: 9), 
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk mencipta yang ditandai 
dengan orisinilitas dalam berekspresi yang bersifat imajinatif. Dalam 
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Kamus Besar Bahasa Indonesia (Alwi Hasan, 2005: 599), kreativitas 
adalah kemampuan untuk mencipta, perihal berkreasi dan kekreatifan. 
Menurut James J. Gallagher dalam Yeni Rachmawati (2005: 15) 
mengatakan bahwa “Creativity is a mental process by which an 
individual crates new ideas or products, or recombines existing ideas 
and product, in fashion that is  novel  to  him  or  her  “  (kreativitas  
merupakan  suatu  proses  mental  yang dilakukan individu berupa 
gagasan ataupun produk baru, atau mengkombinasikan antara 
keduanya yang pada akhirnya akan melekat pada dirinya). 
Menurut Supriadi dalam Yeni Rachmawati (2005: 15) 
mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya 
nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Kreativitas 
merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikasikan 
terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi, 
diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi antara tahap perkembangan. 
Kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan atau daya cipta 
(Kamus  Besar Bahasa  Indonesia,  2005:  456),  kreativitas  juga  dapat 
bermakna  sebagai  kreasi terbaru  dan  orisinil  yang  tercipta,  sebab 
kreativitas  suatu proses mental yang unik untuk menghasilkan  
sesuatu yang  baru,  berbeda  dan  orisinil. Kreativitas merupakan   
kegiatan   otak yang teratur komprehensif, imajinatif menuju suatu 
hasil yang orisinil. 
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Menurut  Semiawan  dalam  Yeni  Rachmawati  (2005:16)  
mengemukakan bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk 
memberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan 
masalah. Menurut Chaplin dalam Yeni Rachmawati (2005:16) 
mengutarakan bahwa kreativitas adalah kemampuan menghasilkan 
bentuk baru dalam seni, atau, dalam permesinan, atau dalam 
pemecahan masalah-masalah dengan metode-metode baru.  
Menurut Barron dalam Asrori (2009:61) kreativitas adalah 
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru 
di sini bukan berarti harus sama sekali baru, tetapi dapat juga sebagai 
kombinasi dari unsur-unsur yang telah ada sebelumnya. Sedang 
menurut Mohammad Asrori (2009:63) yang dimaksud kreativitas 
adalah cirri-ciri khas yang dimiliki oleh individu yang menandai 
adanya kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang sama sekali baru 
atau kombinasi dari karya-karya yang telah ada sebelumnya menjadi 
suatu karya baru yang dilakukan melalui interaksi dengan 
lingkungannya untuk menghadapi permasalahan dan mencari alternatif 
pemecahannya melalui cara-cara berpikir divergen. 
Sedangkan menurut Utami Munandar (2009:47) kreativitas 
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, 
informasi, atau unsur-unsur yang ada”. Sedangkan menurut Clarkl 
Monstakis dalam Munandar (2009:15) mengatakan bahwa kreativitas 
merupakan pengalaman dalam mengekspresikan dan 
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mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antara 
hubungan diri sendiri, alam dan orang lain. 
Menurut Kuper dan Kuper dalam Samsunuwiyati Mar’at 
(2006:175) Kreativitas merupakan sebuah konsep yang majemuk dan 
multi-dimensial, sehingga sulit didefinisikan secara operasional. 
Definisi sederhana yang sering digunakan secara luas tentang 
kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru. 
Wujudnya adalah tindakan manusia, melalui proses kreatif yang 
berlangsung dalam benak orang atau sekelompok orang, produk-
produk kreatif tercipta.  
Produk itu sendiri sangat beragam, mulai dari penemuan 
mekanis, proses kimia baru, solusi baru atau pernyataan baru 
mengenai sesuatu masalah alam  matematika  dan  ilmu  pengetahuan;  
komposisi  musik  yang  segar,  puisi cerita pendek atau novel yang 
menggugah yang belum pernah ditulis sebelumnya; lukisan dengan 
sudut pandang yang baru; seni patung atau potografi yang belum ada   
sebelumnya;   sampai   dengan   terobosan   dalam   aturan   hukum,   
agama, pandangan filsafat, atau pola perilaku baru. 
Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat kita tarik kesimpulan 
bahwa kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang 
melahirkan gagasan, proses,  metode  ataupun  produk  baru  yang  
efektif  yang  bersifat  imajinatif, fleksibel, suksesi, dan diskontinuitas, 
yang berdaya guna dalam berbagai bidang untuk pemecahan suatu 
masalah. Jadi kreativitas merupakan bagian dari usaha seseorang. 
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Kreativitas akan menjadi seni ketika seseorang melakulan 
kegiatan.. 
b. Ciri-ciri Kreativitas 
Menurut Slameto (2003:17) dalam Supriadi mengatakan bahwa 
ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokkan dalam dua kategori, 
kognitif dan non kognitif. Ciri kognitif diantaranya orisinilitas, 
fleksibelitas, kelancaran, dan elaborasi. Sedangkan ciri non kognitif 
diantaranya motivasi sikap dan kepribadian kreatif kreatif.  
Kedua ciri ini sama pentingnnya, kecerdasan yang tidak 
ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan menghasilkan apapun. 
Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki 
kondisi psikologi yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak 
saja namun variabel emosi dan kesehatan mental sangat berpengaruh 
terhadap lahirnya sebuah karya kreatif. Kecerdasan tanpa mental 
yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan karya kreatif. 
Menurut Sri Narwati (2011:11) ciri-ciri guru kreatif adalah ; 1) 
Guru yang fleksibel, 2) Guru yang optimis,3) Guru yang respect, 4) 
Guru yang cekatan, 5) Guru yang humor, 6) Guru yang inspiratif,7) 
Guru yang lembut, 8) Guru yang disiplin, 9) Guru yang responsif, 10) 
Guru yang empatik, 11) Guru yang nge-friend dengan siswa, 12) Guru 
yang penuh semangat, 13) Guru yang komunikatif, 14) Guru yang 
pemaaf, 15) Guru yang sanggup menjadi teladan. 
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Maka seorang guru kreatif hendaknya fleksibel dalam 
menghadapi siswa yang beragam karakteristiknya, tetapi optimis 
mampu memfasilitasi keseragaman siswa agar sukses dalam 
pembelajaran. Guru kreatif juga respect dan cekatan agar mampu 
menyisipkan humor-humor dan inspiratif dengan lembut. Dalam 
menegakkan disiplin guru kreatifpun cukup responsif, empatik, dam   
nge-friend dengan siswa, sehingga bisa menghindari penggunaan 
kekerasan dalam membimbing siswa untuk tertib, maka sikap penuh 
semangat, komunikatif, dan pemaaf seorang guru kreatif 
menjadikannya teladan bagi siswa. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 
Pada mulanya, kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan yang 
hanya dimiliki oleh individu tertentu. Dalam perkembangan 
selanjutnya, ditemukan bahwa kreativitas tidak dapat berkembang 
secara otomatis tetapi membutuhkan rangsangan dari lingkungan. 
Menurut Utami Munandar dalam Asrori (2009:74)  mengemukakan 
bahwa faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah usia, tingkat 
pendidikan orang tua, tersediaannya fasilitas dan penggunaan waktu 
luang.  
Menurut Torrance dalam Asrori (2009:75) menekankan 
pentingnya dukungan dan dorongan dari lingkungan agar individu 
dapat berkembang kreativitasnya. Menurutnya, salah satu lingkungan 
yang pertama dan utama dalam mendukung atau menghambat 
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berkembangnya kreativitas adalah lingkungan keluarga, terutama 
interaksi dalam keluarga tersebut. Dalam kaitan ini, Torrance dalam 
Asrori (2009:75) mengemukakan lima bentuk interaksi orang tua 
dengan anak/ remaja yang dapat mendorong berkembangnya 
kreativitas, yakni : 1) Menghormati pertanyaan-pertanyaan yang tidak 
lazim, 2) Menghormati gagasan-gagasan imajinatif, 3) Menunjukkan 
kepada anak/remaja bahwa gagasan yang dikemukakan itu bernilai, 4) 
Memberikan kesempatan kepada anak/remaja untuk belajar atas 
prakarsanya sendiri dan memberi reward kepadanya, 5) Memberikan 
kesempatan kepada anak/remaja untuk belajar dan melakukan 
kegiatan-kegiatan tanpa suasana penilaian. 
d. Tujuan Pengembangan Kreativitas 
 
Menurut Utami Munandar (2009:60) yang dituangkan pada   
salah satu bukunya   Peningkatan   Kreativitas   Anak   Usia   Dini,   
ada alasan mengapa kreativitas  penting  untuk  dimunculkan,  dipupuk  
dan dikembangkan dalam diri anak, antara lain : Pertama, dengan 
berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri adalah  
salah  satu kebutuhan pokok manusia. 
Kedua, kemampuan berpikir kreatif dapat melihat berbagai 
macam penyelesaian  suatu  masalah.  Mengekspresikan  pikiran-
pikiran   yang berbeda dari   orang   lain   tanpa   dibatasi   pada   
hakikatnya   akan   mampu melahirkan berbagai macam gagasan. 
Ketiga, bersibuk secara kreatif akan memberikan kepuasan kepada 
individu tersebut. Hal ini penting untuk diperhatikan karena tingkat 
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ketercapaian kepuasan seseorang akan mempengaruhi  perkembangan 
sosial emosinya. Keempat, dengan kreativitas   memungkinkan 
manusia meningkatkan kualitas hidupnya. Gagasan-gagasan baru 
sebagai  buah pemikiran  kreatif  akan sangat  diperlukan  untuk  
menghadapi  masa depan  yang  penuh  tantangan.  
Jadi tujuan mengembangkan kreativitas anak adalah sebagai 
berikut : 1) Mengenal cara mengekspresikan diri melalui hasil karya 
dengan menggunakan teknik-teknik yang dikuasainya. 2) Mengenalkan 
cara dalam menemukan alternatif pemecahan masalah. 3) Membuat 
anak  memiliki  sikap  keterbukaan  terhadap  berbagai pengalaman  
dengan   tingkat kelenturan dan toleransi yang sangat tinggi terhadap 
ketidakpastian. 4) Membuat anak memiliki  kepuasan  diri  terhadap  
apa  yang dilakukannya dan sikap menghargai hasil karya orang lain.  
e. Fungsi pengembangan kreativitas pada anak 
Menurut Munandar (2009:55) Pelaksanaan pengembangan 
kreativitas pada anak merupakan salah satu sarana pembelajaran yang  
menunjang mengembangkan kreativitas anak. Hal ini dapat dilihat dari 
fungsi pengembangan kreativitas pada anak sebagai berikut : 1) Fungsi 
pengembangan kreativitas terhadap perkembangan kognitif anak. 2) 
Fungsi pengembangan kreativitas terhadap kesehatan jiwa. 3) Fungsi 
pengembangan kreativitas terhadap perkembangan  estetika. 
f. Pengertian berpikir 
Beberapa ahli pendidikan memberikan pengertian tentang berpikir 
Sumadi Suryasubrata (2007:54) berpendapat bahwa berpikir merupakan 
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proses yang dinamis yang dapat dilukiskan menurut proses dan 
jalannya. Selain itu, berpikir adalah suatu proses yang melibatkan 
operasi mental seperti klasifikasi, induksi, deduksi, dan penalaran. 
Senada dengan Resnick, menurut Ibrahim dan Nur (2000: 8) pengertian 
berpikir adalah kemampuan untuk menganalisis, mengkritik, dan 
mencapai kesimpulan berdasarkan pada inferensi, atau pertimbangan 
yang seksama.  
Berarti kemampuan menganalisis, mengkritik dan mencapai suatu 
kesimpulan selalu berdasarkan inferensi atau judgement, dengan 
demikian berpikir merupakan proses yang kompleks dan non-
algoritmik. Dalam kaitannya dengan proses yang terjadi pada saat 
berpikir, memberikan gambaran bahwa proses berpikir merupakan 
proses untuk memperoleh informasi (dari luar atau diri siswa), 
pengolahan, penyimpanan dan memanggil kembali informasi dari 
ingatan siswa. Dengan demikian dapat dikatakan, pada prinsipnya 
proses berpikir meliputi tiga langkah pokok yaitu pembentukan 
pengertian, pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan.  
g. Berpikir kreatif 
Sebelum kita membahas berpikir kreatif, perlu kita ketahui fungsi 
otak manusia. Otak manusia secara garis besar dibagi menjadi dua 
bagian yaitu otak kiri dan otak kanan. Otak kiri dan otak kanan 
mempunyai fungsi yang berbeda, namun saling terkait. Fungsi otak kiri 
sebagai sumber logika sedangkan otak kanan sebagai sumber perasaan 
spiritual (Nurhalim, S.M. 2003. 39).  
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Pendidikan pada umumnya banyak mengasah fungsi otak kiri. 
Ketidakseimbangan kedua fungsi otak tersebut berdampak kepada 
proses pendidikan yang menguatnya aspek kognitif tetapi berkurangnya 
perasaan. Perasaan merupakan komponen dalam kemampuan berpikir 
kreatif (kreativitas) yang sangat penting.  
Masalahnya adalah menguatnya aspek kognitif tanpa disertai 
dengan meningkatnya kemampuan berpikir kreatif tidak cukup untuk 
berkompetisi di era global, karena tantangan dalam hidup ini tidak 
cukup diselesaikan dengan kemampuan kognitif saja, melainkan 
diperlukan pemikiran yang kreatif. Oleh karena itu dalam pendidikan 
perlu keseimbangan antara pengembangan berpikir kreatif yang 
merupakan dominasi otak kanan, dan kemampuan kognitif adalah 
fungsi otak kiri.  
Kreativitas artinya daya cipta. Daya cipta sebagai kemampuan 
untuk menciptakan hal-hal yang sama sekali baru adalah hal yang 
hampir tidak mungkin, oleh karena itu kreativitas merupakan gabungan 
(kombinasi) dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya. Sehingga 
Munandar (2009:47) mendefinisikan kreativitas sebagai kemampuan 
untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan data, informasi, atau 
unsur-unsur yang ada. 
Ditinjau dari cara berpikir, kreativitas adalah kemampuan yang 
berdasarkan pada data atau informasi yang tersedia, untuk menemukan 
banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di mana 
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penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman 
jawaban (Munandar, 2009: 48). Dari pendapat ini makin banyak 
kemungkinan jawaban yang diberikan terhadap suatu masalah makin 
kreatiflah seseorang. Tentu saja jawaban-jawaban itu harus sesuai 
dengan masalahnya. Jadi tidak semata-mata banyaknya jawaban yang 
diberikan untuk menentukan kreativitas seseorang, tetapi juga mutu 
atau kualitas jawabannya. 
Selanjutnya Munandar (2009: 50) mengemukakan bahwa, 
kreativitas dapat dirumuskan sebagai kemampuan yang mencerminkan 
aspek-aspek kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan 
orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi 
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan. 
 
3. Motivasi 
a. Pengertian motivasi 
Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif 
menjadi perbuatan / tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan 
mencapai tujuan / keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang 
mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 
tujuan. (Drs. Moh. Uzer Usman : 2008:25) 
Motivasi adalah kekuatan tersembunyi di dalam diri kita yang 
mendorong kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang 
khas. Motivasi adalah usaha–usaha untuk menyediakan kondisi – 
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kondisi sehingga anak itu mau melakukan sesuatu (Prof. Drs. Nasution : 
2010). 
Selanjutnya menurut Ngalim Purwanto (1990 : 60) Motivasi 
adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Berdasarkan pengertian di atas, maka motivasi merupakan 
respon seseorang atau pegawai terhadap sejumlah pernyataan mengenai 
keseluruhan usaha yang timbul dari dalam diri pegawai agar tumbuh 
dorongan untuk bekerja dan tujuan yang dikehendaki oleh pegawai 
tersebut tercapai dengan baik. 
b. Motivasi dalam pembelajaran 
Pentingnya peranan motivasi dalam proses pembelajaran perlu 
dipahami oleh pendidik agar dapat melakukan berbagai bentuk tindakan 
atau bantuan kepada siswa. Motivasi dirumuskan sebagai dorongan, 
baik diakibatkan faktor dari dalam maupun luar siswa, untuk mencapai 
tujuan tertentu guna memenuhi / memuaskan suatu kebutuhan. Dalam 
konteks pembelajaran maka kebutuhan tersebut berhubungan dengan 
kebutuhan untuk pelajaran. 
Peran motivasi dalam proses pembelajaran, motivasi belajar siswa 
dapat dianalogikan sebagai bahan bakar untuk menggerakkan mesin 
motivasi belajar yang memadai akan mendorong siswa berperilaku aktif 
untuk berprestasi dalam kelas, tetapi motivasi yang terlalu kuat justru 
dapat berpengaruh negatif terhadap kefektifan usaha belajar siswa. 
Fungsi motivasi dalam pembelajaran diantaranya : 1) Mendorong 
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timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak akan 
timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 2) Motivasi berfungsi sebagai 
pengarah, artinya mengarahkan perbuatan untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya 
menggerakkan tingkah laku seseorang. Besar kecilnya motivasi akan 
menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. (Hamzah B. Uno, 
(2008:34-37) 
Pada garis besarnya motivasi mengandung nilai-nilai dalam 
pembelajaran sebagai berikut : 1) Motivasi menentukan tingkat berhasil 
atau gagalnya kegiatan belajar siswa. 2) Pembelajaran yang bermotivasi 
pada hakikatnya adalah pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, 
dorongan, motif, minat yang ada pada diri siswa. 3) Pembelajaran yang 
bermotivasi menuntut kreatifitas dan imajinitas guru untuk berupaya 
secara sungguh-sungguh mencari cara-cara yang relevan dan serasi 
guna membangkitkan dan memeliharan motivasi belajar siswa. 4) 
Berhasil atau gagalnya dalam membangkitkan dan mendayagunakn 
motivasi dalam proses pembelajaran berkaitan dengan upaya 
pembinaan disiplin kelas. 5) Penggunaan asas motivasi merupakan 
sesuatu yang esensial dalam proses belajar dan pembelajaran. (Hamzah 
B. Uno, (2008:45-48) 
c. Motivasi dan prestasi belajar siswa 
Dalam rumusan masalah diatas kami mengamati apakah motivasi 
itu berpengaruh dalam prestasti belajar siswa, ternyata sangat 
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berpengaruh yaitu :  Motivasi pada umumnya mempertinggi prestasi 
dan memperbaiki sikap terhadap tugas dengan kata lain, motivasi dapat 
membangkitkan rasa puas dan menaikkan prestasi sehingga melebih 
prestasi normal.  
Menurut Eko Putro Widoyoko (2012: 234) motivasi adalah 
kondisi yang muncul dalam diri individu yang disebabkan oleh interaksi 
antara motif dengan kejadian-kejadian yang diamati oleh individu, 
sehingga mendorong mengaktifkan perilaku menjadi tindakan nyata. 
Motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri 
seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah 
keterampilan, pengalaman (Martinis Yamin, 2007: 219) 
Motivasi belajar merupakan kekuatan (power motivation), daya 
pendorong (driving force), atau alat pembangunan kesediaan dan 
keinginan yang kuat dalam diri peserta didik untuk belajar secara aktif, 
kreatif, efektif, inovatif, dan menyenangkan dalam rangka perubahan 
perilaku, baik dalam aspek kognitif,afektif, maupun psikomotor. Fungsi 
motivasi yakni merupakan alat pendorong terjadinya perilaku belajar 
peserta didik, sebagai alat untuk memengaruhi prestasi belajar peserta 
didik, sebagai alat untuk memberikan direksi terhadap pencapaian 
tujuan pembelajaran, sebagai alat untuk membangun sistem 
pembelajaran lebih bermakna. (Hanifiah dan Suhana, 2009 : 26) 
Motivasi belajar merupakan suatu dorongan baik dari dalam diri 
siswa maupun dari luar yang akan menimbulkan suatu perubahan pada 
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diri individu tersebut sebagai pengalaman dari individu itu sendiri 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya dan untuk mencapai tujuan 
yang diharapkan. Motivasi memiliki pengaruh terhadap perilaku belajar 
siswa, yaitu motivasi mendorong meningkatnya semangat dan 
ketekunan dalam belajar. Motivasi belajar memegang peranan yang 
penting dalam memberi gairah, semangat dan rasa senang dalam belajar 
sehingga siswa yang mempunyai motivasi tinggi, mempunyai energi 
yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar yang pada akhirnya 
akan mampu memperoleh prestasi yang lebih baik. 
d. Sumber-sumber motivasi belajar siswa 
Dalam rumusan tersebut juga diamati dari mana saja sumber-
sumber motivasi belajar siswa itu, diantaranya :  Motivasi intrinsik, 
yaitu motivasi yang bersumber pada faktor-faktor dari dalam, tersirat 
baik dalam tugas itu sendiri maupun pada diri siswa yang didorong oleh 
keinginan untuk mengetahui, tanpa ada paksaan dorongan orang lain, 
misalnya keinginan untuk mendapat ketrampilan tertentu, memperoleh 
informasi dan pemahaman, mengembangkan sikap untuk berhasil, 
menikmati kehidupan, secara sadar memberikan sumbangan kepada 
kelompok. (Martinis Yamin, 2007: 220) 
Sedangkan motivasi ekstrinsik, yaitu motivasi yang bersumber 
akibat pengaruh dari luar individu, apakah karena adanya ajakan, 
suruhan atau paksaan dari orang lain sehingga dengan keadaan 
demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar. Pelajar di motivasi 
42 
 
 
 
dengan adanya angka, ijazah, tingkatan, hadiah, medali, pertentangan, 
persaingan. 
e. Prinsip Motivasi 
Berikut merupakan beberapa prinsip yang ada di dalam motivasi 
yakni  1.) Peserta didik memiliki motivasi belajar yang berbeda-beda 
sesuai dengan pengaruh lingkungan internal dan eksternal peserta didik 
itu sendiri, 2.) Pengalaman belajar masa lalu yang sesuai dan dikaitkan 
dengan pengalaman belajar yang baru akan menumbuhkankembangkan 
motivasi belajar peserta didik, 3.) Motivasi belajar peserta didik akan 
berkembang jika disertai pujian daripada hukuman, 4.) Motivasi belajar 
peserta didik akan berkembang jika disertai dengan tujuan yang jelas, 
dengan implementasi keberagaman metode, dengan bahan ajar yang 
sesuai dengan kebutuhan belajar, 5.) Motivasi yang besar dapat 
mengoptimalkan potensi dan prestasi belajar peserta didik, 6) Tinggi 
rendahnya motivasi berpengaruh terhadap tinggi rendahnya gairah 
belajar peserta didik, 7.) Motivasi yang besar akan berpengaruh 
terhadap terjadinya proses pembelajaran secara aktif, kreatif, inovatif, 
dan menyenangkan. (Hanifiah dan Suhana, 2009 : 27) 
 
4. Disiplin belajar 
a. Pengertian disiplin belajar 
Disiplin merupakan sesuatu yang menyatu di dalam diri 
seseorang. Disiplin muncul terutama karena adanya kesadaran batin dan 
iman kepercayaan bahwa yang dilakukan itu baik dan bermanfaat bagi 
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diri dan lingkungan. Mulyasa (2002:108) mengemukakan bahwa 
“disiplin adalah suatu keadaan tertib dimana orang-orang tergabung 
dalam suatu sistem, tunduk pada peraturanperaturan yang ada dengan 
senang hati”, sedangkan menurut Soegeng Prijodarminto dalam Tu’u 
(2004:31) “disiplin adalah kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 
proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 
kepatuhan, kesetiaan, keteraturan atau ketertiban”. 
Dalam hal ini disiplin harus ditujukan untuk membantu peserta 
didik menemukan diri; mengatasi; mencegah timbulnya masalah 
disiplin, dan berusaha menciptakan situasi yang menyenangkan bagi 
kegiatan pembelajaran, sehingga mereka mentaati segala peraturan 
yang telah ditetapkan. Dalam menanamkan disiplin, guru bertanggung 
jawab mengarahkan, dan berbuat baik, menjadi contoh, sabar dan penuh 
pengertian. Guru harus mampu mendisiplinkan peserta didik dengan 
kasih sayang, terutama disiplin diri ( self-discipline ). ( Mulyasa, 2007: 
123 ) 
Tu’u (2004:33) merumuskan disiplin sebagai berikut: 1) 
Mengikuti dan menaati peraturan,nilai dan hukum yang berlaku, 2) 
Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya 
kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan keberhasilan 
dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, tekanan, paksaan dan 
dorongan dari luar dirinya. 3) Sebagai alat pendidikan untuk 
mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk perilaku sesuai 
dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. 4) Hukuman yang 
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diberikan bagi yang melanggar ketentuan yang berlaku dalam rangka 
mendidik, melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah laku.  
Dari berbagai pengertian tersebut, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa disiplin belajar adalah suatu kondisi yang tercipta 
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku seseorang yang 
sesuai dengan peraturan atau tata tertib untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi dan membentuk disiplin  
Perilaku disiplin tidak akan tumbuh dengan sendirinya, melainkan 
perlu kesadaran diri, latihan, kebiasaan dan juga adanya hukuman. Bagi 
siswa, disiplin belajar juga tidak akan tercipta apabila siswa tidak 
mempunyai kesadaran diri. Siswa akan disiplin dalam belajar apabila 
siswa sadar akan pentingnya belajar dalam kehidupannya. Penanaman 
disiplin perlu dimulai sedini mungkin, mulai dari kebiasaan bangun 
pagi, makan, tidur dan mandi harus dilakukan secara tepat waktu 
sehingga anak akan terbiasa melakukan kegiatan itu secara kontinyu.  
Menurut Tu’u (2004:48-49) ada empat faktor dominan yang 
mempengaruhi dan membentuk disiplin, yaitu:  
1) Kesadaran diri, pemahaman diri bahwa disiplin penting bagi 
kebaikan dan keberhasilan dirinya, selain itu kesadaran diri menjadi 
motif yang sangat kuat bagi terwujudnya disiplin. Disiplin yang 
terbentuk atas kesadaran diri akan kuat pengaruhnya dan akan lebih 
tahan lama dibandingkan dengan disiplin yang terbentuk karena unsur 
paksaan atau hukuman. 2) Pengikutan dan ketaatan, pengikutan dan 
ketaatan merupakan langkah penerapan dan praktik atas peraturan-
peraturan yang mengatur perilaku individunya. Hal ini sebagai 
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kelanjutan dari adanya kesadaran diri yang dihasilkan oleh kemampuan 
dan kemauan diri yang kuat. 3) Alat pendidikan, alat pendidikan 
mempengaruhi, mengubah, membina dan membentuk perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. 4) Hukuman, 
seseorang yang taat pada aturan cenderung disebabkan karena dua hal, 
yang pertama karena adanya kesadaran diri, kemudian yang kedua 
karena adanya hukuman. Hukuman akan menyadarkan, mengoreksi dan 
meluruskan yang salah, sehingga orang kembali pada perilaku yang 
sesuai dengan harapan. 
 
Lebih lanjut Tu’u (2004:49-50) menambahkan masih ada faktor-
faktor lain yang berpengaruh dalam pembentukan disiplin, yaitu: 1) 
Teladan, teladan adalah contoh yang baik yang seharusnya ditiru oleh 
orang lain, dalam hal ini siswa lebih mudah meniru apa yang mereka 
lihat sebagai teladan (orang yang dianggap baik dan patut ditiru) dari 
pada dengan apa yang mereka dengar, karena itu contoh dan teladan 
disiplin dari atasan, kepala sekolah dan guru-guru serta penata usaha 
sangat berpengaruh terhadap disiplin para siswa. 2) Lingkungan 
berdisiplin, lingkungan berdisiplin kuat pengaruhnya dalam 
pembentukan disiplin dibandingkan dengan lingkungan yang belum 
menerapkan disiplin. Bila berada di lingkungan yang berdisiplin, 
seseorang akan terbawa oleh lingkungan tersebut.3) Latihan berdisiplin, 
disiplin dapat tercapai dan dibentuk melalui latihan dan kebiasaan, 
artinya melakukan disiplin secara berulang-ulang dan membiasakannya 
dalam praktik-praktik disiplin sehari-hari. 
c. Perlunya disiplin  
Disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun, hal itu 
disebabkan dimanapun seseorang berada, disana selalu ada peraturan 
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atau tata tertib. Disiplin mendorong siswa belajar secara kongkrit dalam 
praktik hidup di sekolah maupun di rumah.  
Menurut Maman Rachman dalam Tu’u (2004:35) pentingnya 
disiplin bagi para siswa sebagai berikut: 1) Memberi dukungan bagi 
terciptanya perilaku yang tidak menyimpang. 3) Membantu siswa 
memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. 3) Cara 
menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didik terhadap 
lingkungannya. 4) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu 
satu dengan individu yang lainnya. 5) Menjauhi siswa melakukan hal-
hal yang dilarang sekolah. 6) Mendorong siswa melakukan hal-hal yang 
baik dan benar. 7) Peserta didik belajar hidup dengan kebiasaan-
kebiasaan yang baik, positif dan bermanfaat baginya dan 
lingkungannya. 8) Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwa 
dan lingkungannya.  
Disiplin berperan penting dalam membentuk individu yang berciri 
keunggulan. Tu’u (2004:37) mengemukakan disiplin itu penting karena 
alasan sebagai berikut: 1) Dengan disiplin yang muncul karena 
kesadaran diri, sisswa berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, siswa 
yang kerap kali melanggar ketentuan sekolah pada umumnya terhambat 
optimalisasi potensi dan prestasinya. 2) Tanpa disiplin yang baik, 
suasana sekolah dan juga kelas menjadi kurang kondusif bagi kegiatan 
pembelajaran. Secara positif disiplin memberi dukungan lingkungan 
yang tenang dan tertib bagi proses pembelajaran. 3) Orang tua 
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senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan dengan norma-
norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan demikian, anak-anak dapat 
menjadi individu yang tertib, teratur dan disiplin. 4) Disiplin merupakan 
jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja. 
Kesadaran pentingnya norma, aturan, kepatuhan dan ketaatan 
merupakan prasyarat kesuksesan seseorang. 
d. Fungsi disiplin  
Disiplin dalam belajar sangat diperlukan, apabila siswa dapat 
mendisiplinkan diri, maka ia dapat hidup teratur dan mengerjakan tugas 
tepat pada waktu sehingga tidak akan mengalami kesulitan apabila 
menghadapi pelajaran atau tentamen-tentamen. “Disiplin menjadi 
prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata kehidupan 
berdisiplin yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar 
dan kelak ketika bekerja” (Tu’u, 2004:38).  
Adapun fungsi disiplin antara lain: 1) Menata kehidupan bersama, 
mengatur tata kehidupan manusia dalam kelompok tertentu atau dalam 
masyarakat, karena dengan begitu hubungan antara individu satu 
dengan yang lain akan menjadi baik dan lancar. 2) Membangun 
kepribadian lingkungan yang berdisiplin baik, lingkungan sekolah yang 
tertib, teratur, tenang, tentram sangat berperan dalam membangun 
kepribadian yang baik, 3). Melatih kepribadian Sikap, 4). Pemaksaan 
Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. 5) Hukuman tata 
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tertib sekolah biasanya berisi hal-hal yang positif yang harus dilakukan 
siswa, 6) Menciptakan lingkungan kondusif. (Tu’u, 2004:38-43). 
e. Macam-macam disiplin belajar siswa 
Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh 
sejumlah ilmu pengetahuan. Dalam belajar, kita tidak bisa melepaskan 
diri dari beberapa hal yang dapat mengantarkan kita berhasil dalam 
belajar. Banyak orang yang belajar dengan susah payah, tetapi tidak 
mendapat hasil apa-apa. Penyebabnya tidak lain karena belajar tidak 
teratur, tidak disiplin, kurang bersemangat, tidak tahu bagaimana cara 
berkonsentrasi dalam belajar, mengabaikan masalah pengaturan waktu 
dalam belajar, istirahat yang tidak cukup dan kurang tidur (Djamarah, 
2002:10).  
Menurut Sulistyowati (2012:3) agar seorang siswa dapat belajar 
dengan baik siswa harus bersikap disiplin terutama dalam hal-hal 
sebagai berikut: 1) Disiplin dalam menepati jadwal belajar (harus 
mempunyai jadwal kegiatan belajar untuk dirinya sendiri). 2) Disiplin 
dalam mengatasi semua godaan yang akan menunda waktu belajar. 3) 
Disiplin terhadap diri sendiri untuk dapat menumbuhkan kemauan dan 
semangat belajar baik di sekolah maupun di rumah. 4) Disiplin dalam 
menjaga kondisi fisik agar selalu sehat dan fit dengan cara makan 
teratur dan bergizi serta berolahraga sacara teratur.  
Dalam penelitian ini disiplin belajar yang dimaksud dibagi 
menjadi dua yaitu disiplin belajar di sekolah dan disiplin belajar di 
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rumah. Disiplin belajar di sekolah adalah keseluruhan sikap dan 
perbuatan siswa yang timbul dari kesadaran dirinya untuk belajar, 
dengan mentaati dan melaksanakan sebagai siswa dalam berbagai 
kegiatan belajarnya di sekolah, sesuai peraturan dengan peraturan yang 
ada. Sedangkan yang dimaksud disiplin belajar di rumah adalah suatu 
tingkat konsistensi dan konsekuensi serta keteraturan dalam kegiatan 
belajar untuk memperoleh tingkah laku yang timbul dari kesadaran 
dirinya untuk belajar dengan mentaati dan melaksanakan tugasnya 
sebagai siswa di rumah dengan dukungan orang tua yang mengawasi, 
mengarahkan, serta berupaya untuk membuat anak menyadari 
kesadaran untuk berdisiplin diri.  
 
5. Pembelajaran aqidah akhlak 
a. Pengertian aqidah akhlaq  
Secara etimologis kata „aqidah berasal dari bahasa Arab. 
„Aqidah berakar dari kata „aqada-ya‟qidu-„aqdan-„aqidatan. 
„Aqdan berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah terbentuk 
menjadi „Aqidah berarti keyakinan. Relevansi antara arti kata, aqdan 
dan aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam 
hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.(Yunahar Ilyas, 
2011:1)   
Senada dengan hal ini Mahrus mengatakan bahwa kata aqidah 
ini sering juga disebut aqo’id yaitu kata plural (jama.) dari aqidah 
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yang artinya simpulan.Kata lain yang serupa adalah i’tiqod yang 
mempunyai arti kepercayaan. Dari ketiga kata ini, secara sederhana 
dapat dipahami bahwa aqidah adalah sesuatu yang dipegang teguh dan 
terhunjam kuat didalam lubuk jiwa.(Mahrus, 2009:4) 
Secara terminologis terdapat beberapa depenisi tentang aqidah, 
antara lain Hasan al-Banna mengatakan aqidah adalah beberapa 
perkara yang wajib diyakini kebenarannya oleh hati manusia, 
mendatangkan ketenteraman jiwa, menjadi keyakinan yang tidak 
bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.(Hasan Al-Bana, tt:465). 
Sedangkan menurut Abu Bakar Jabir al-Jazairy sebagaimana dikutip 
Yunahar Ilyas mengatakan „aqidah adalah sejumlah kebenaran yang 
dapat dterima secara umum oleh manusia berdasarkan akal, wahyu 
dan fithrah. Kebenaran itu dipatrikan (oleh manusia) di dalam hati 
serta diyakini kesahihannya secara pasti dan ditolak segala sesuatu 
yang bertentangan dengan kebenaran itu.(Yunahar Ilyas, 2011:2) 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dalam pengertian 
umum aqidah adalah ilmu yang mengkaji persoalan–persoalan dan 
eksistensi Allah berikut seluruh unsur yang tercakup didalamnya, 
suatu kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa beserta ajaranNya. 
Selanjutnya dikemukakan bahwa Aqidah Islam adalah suatu sistem 
kepercayaan Islam yang mencakup di dalamnya keyakinan kepada 
Allah Swt dengan jalan memahami nama-nama dan sifat-sifatnya, 
keyakinan terhadap malaikat, nabi-nabi, kitab-kitab suci, serta hal-hal 
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eskatologis atau kehidupan di akhirat. Hal ini sejalan dengan firman 
Allah dan hadis Rasulullah tentang iman sebagai berikut: 
    
   
 
  
   
  
 
 
 
  
   
  
 
  
 
  
  
  
  
  
  
  
 
  
   
   
  
     
Artinya: “Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat 
itu suatu kebajikan, akan tetapi Sesungguhnya kebajikan itu ialah 
beriman kepada Allah, hari Kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, 
nabi-nabi … (Depag RI, 2001:69) 
 
Setiap manusia memiliki fitrah yaitu mengakui kebenaran 
(bertuhan), tetapi hanya wahyulah yang menunjukkan kepadanya 
siapa Tuhan yang sebenarnya. Keyakinan tidak boleh bercampur 
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sedikit pun dengan keraguan karena aqidah Islam itu bersumber dari 
wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, 
kemudian diajarkan kepada ummatnya. Aqidah Islam bukanlah hasil 
rekayasa perasaan atau pemikiran Nabi Muhammad Saw sendiri 
melainkan ajaran langsung dari Allah Swt. Sebagaimana disebutkan 
dalam AlQuran Surat An-Najm ayat 3-4:  
    
        
    
 
Artinya: “Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut 
kemauan hawa nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu 
yang diwahyukan (kepadanya)”. (Depag RI, 2001:819) 
 
Seseorang yang memiliki keyakinan atau kepercayaan yang kuat 
dengan sepenuh hati tanpa ada keraguan sedikitpun dalam hatinya 
terhadap kebenaran Allah Swt dan ajarannya, akan memiliki jiwa yang 
tentram karena Allah yang diyakininya itu akan selalu 
mengarahkannya kejalan yang lurus. Dan ketenangan hatinya akan 
semakin kuat pada saat ia ingat kepada allah Swt Yang Maha Wujud 
itu. Sebagaimana ditegaskan dalam Al-Quran Surat Ar-ra‟du ayat 28 : 
  
  
    
   
     
 
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingati 
Allah-lah hati menjadi tenteram”. (Depag RI, 2001:373) 
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Berdasarkan uraian tersebut diatas maka dapat dipahami bahwa 
aqidah Islam adalah : 1) Sesuatu yang dipercayai atau diyakini 
kebenarannaya dengan sepenuh hati tanpa keraguan sedikitpun dan 
dijadikan sebagai pijakan yang benar dalam kehidupan manusia, 2) 
Aqidah yang meyakini tentang keesaan Allah itu telah ada pada diri 
manusia sejak manusia sebelum dilahirkan dan dibawanya hingga 
manusia itu dilahirkan kedunia sebagai fitrahnya, 3) Aqidah Islam 
akan mampu mendatangkan ketenangan atau ketenteraman jiwa dan 
kebahagiaan bagi yang memiliki dan meyakininya. Karena mereka 
hidup diatas pijakan yang benar dan amat kokoh. 
Perkataan “akhlaq” juga berasal dari bahasa Arab jamak dari 
“khuluqun” yang menurut lughat diartikan “budi pekerti, perangai, 
tingkah laku, tabiat”. Kalimat tersebut mengandung segi-segi 
persesuian dengan perkataan “kholqun” yang berarti kejadian, serta 
erat kaitannya dengan “kholiq” yang berarti pencipta dan “makhluq” 
yang berarti diciptakan. Perumusan pengertian “akhlaq” timbul 
sebagai media yang memungkinkan adanya hubungan baik antara 
kholiq dengan makhluk dan antara makhluk dengan makhluk. 
(Hamzah Yaqub, 2003:11) Kesamaan akar kata diatas mengisaratkan 
bahwa dalam akhlaq tercakup pengertian terciptanya keterpaduan 
antara kehendak khaliq (Tuhan) dengan perilaku makhluk (manusia). 
Atau dengan kata lain, tata perilaku seseorang terhadap orang lain dan 
lingkungannya baru mengandung nilai akhlaq yang hakiki manakala 
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tindakan atau perilaku tersebut didasarkan kepada kehendak khaliq 
(Tuhan). (Yunahar Ilyas, 2011:1) 
Secara istilah, menurut Ibn Miskawaih sebagaimana dikutip oleh 
Abuddin Nata mengatakan bahwa Akhlaq adalah sifat yang tertanam 
dalam jiwa yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan.( Abuddin Nata, 2009:3) 
Senada dengan ini Imam al-Ghazali sebagaimana dikutip Yunahar 
Ilyas mengatakan bahwa akhlaq adalah sifat yang tertanam dalam jiwa 
yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan gampang dan mudah, 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. (Yunahar Ilyas, 
2011:2) 
Dari pengertian akhlaq diatas dapat dipahami bahwa perbuatan 
akhlaq adalah perbuatan terpuji yang dilakukan oleh orang yang sehat 
akal pikirannya. Karena perbuatan (akhlaq terpuji ) itu sudah 
mendarah daging maka pada saat akan mengerjakannya sudah tidak 
lagi memerlukan pertimbangan atau pemikiran. Perbuatan Akhlaq 
adalah perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang 
mengerjakannya, tanpa ada paksaan atau dorongan serta paksaan dari 
luar. Perbuatan Akhlaq adalah perbuatan yang dilakukan atas dasar 
kemauan, pilihan dan keputusan orang yang bersangkutan. 
Dari uraian aqidah dan akhlaq diatas dapat dipahami bahwa 
Akidah Akhlaq merupakan dua kelompok ilmu dalam Islam yaitu 
ilmu tentang kepercayaan dan ilmu tentang tingkah laku yang 
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merupakan wujud nyata dari kepercayaan. Kedua ilmu ini menempati 
posisi penting dalam tradisi keilmuan Islam,karena itu pada lembaga-
lembaga pendidikan Islam, ilmu ini menjadi yang utama dan diajarkan 
mulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah sampai Madrasah Aliyah. 
b. Pembelajaran aqidah akhlak di madrasah aliyah 
Mata pelajaran akidah akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah 
satu mata pelajaran pendidikan agama Islam yang merupakan 
peningkatan dari akidah dan akhlak yang telah dipelajari oleh siswa di 
tingkat Madrasah Tsanawiyah. Peningkatan tersebut dilakukan dengan 
cara mempelajari dan memperdalam akidah akhlak sebagai persiapan 
untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup 
bermasyarakat dan atau memasuki lapangan kerja.  
Pendidikan akidah diberikan kepada siswa dengan menekankan 
pada kemampuan memahami dan mempertahankan keyakinan/ 
keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai 
al-asma‟ul husna. Aspek akhlak menekankan pada pembiasaan untuk 
melaksanakan akhlak terpuji dan menjauhi akhlak tercela dalam 
kehidupan sehari-hari, termasuk di lingkungan sekolah.  
Pendidikan akidah akhlak di madrasah aliyah berfungsi untuk : 
1) Penanaman nilai ajaran Islam sebagai pedoman mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat; 2) Pengembangan keimanan 
dan ketaqwaan kepada Allah Swt, serta akhlak mulia peserta didik 
seoptimal mungkin, yang sebelumnya telah ditanamkan dalam 
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lingkungan keluarga; 3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap 
lingkungan fisik dan sosial, sehingga mereka kelak bisa mengarahkan 
masyarakatnya memiliki akidah yang benar; 4) Perbaikan kesalahan-
kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan seharihari; 5) Pencegahan 
peserta didik dari hal-hal negatif dari lingkungannya atau dari budaya 
asing yang dihadapinya sehari-hari; 6) Pengajaran tentang informasi 
dan pengetahuan keimanan dan akhlak, serta sistim fungsionalnya; 
dan 7) Pembekalan bagi peserta didik untuk mendalami akidah dan 
akhlak pada jenjang yang lebih tinggi. 
Sedangkan yang menjadi tujuan pembelajaran akidah akhlak di 
Madrasah Aliyah adalah : 1) Menumbuh kembangkan akidah melalui 
pemberian, pemupukan, dan pengembangn pengetahuan, penghayatan, 
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang 
akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus 
berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah Swt; 2) 
Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan 
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam 
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan 
nilai-nilai akidah Islam.  
Bila diperhatikan silabus pembelajaran di atas terlihat bahwa 
dari segi standar kompetensi (materi), pembelajaran aqidahh akhlaq di 
madrasah aliyah sudah memenuhi prinsip-prinsip aqidah akhlaq dalam 
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ajaran Islam. Demikian juga segai kompetensi dasar (tujuan 
pembelajaran umum) menurut penulis sudah memenuhi tiga aspek 
tujuan pembelajaran. Tiga aspek tujuan pembelajaran yang penulis 
maksud adalah tujuan kognitif, tujuan apektif dan tujuan 
psikomotorik. Tujuan kognitif adalah meningkatkan pengetahuan dan 
pemahaman siswa tentang materi  pelajara,  sedangkan  tujuan  apektif  
adalah  penghayatan  siswa  tentang makna yang terkandung dalam 
materi pelajaran serta tujuan psikomotorik adalah lahirnya perilaku 
berupa penerapan dalam kehidupan sehari-hari tentang nilai- nilai 
yang terkandung dalam materi pelajaran. 
Tetapi harus pula diakui bahwa aspek psikomotorik yang 
dituntut dalam kompetensi dasar pembelajaran aqidah akhlaq di atas 
masih bersifat umum. Perilaku penerapan nilai-nilai aqidah, tauhid 
dan akhlaq terpuji dalam kehidupan sehari-hari dalam kompetensi 
dasar di atas masih bersifat umum, seharusnya penerapan tersebut 
lebih diperinci area pelaksanaannya seperti dalam keluarga, jiran 
tetangga, lingkungan sekitar, lingkungan sekolah dan bernegara. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Dari hasil penelusuran literatur, penulis menemukan beberapa hasil 
penelitian yang membahas tema serupa dengan yang penulis kaji dalam skripsi 
ini, antara lain :  
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Tutik Pudjiwati. 2010. Tutik Pudjiwati. (2010). dengan judul “Pengaruh 
Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 
XI Program Studi Administrasi Perkantoran SMK Kristen Purwodadi”. 
Pascasarjana Universitas Negeri Semarang.  Hasil analisis deskriptif persentase 
menunjukkan bahwa variabel motivasi belajar termasuk dalam kategori tinggi 
dengan persentase sebesar 50%, disiplin belajar dalam kategori tinggi dengan 
persentase 76%, prestasi belajar dalam kategori rendah dengan persentase 78%. 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa motivasi belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI program studi Administrasi 
Perkantoran SMK Kristen Purwodadi yaitu 21,9%, disiplin belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI program studi Administrasi 
Perkantoran SMK Kristen Purwodadi sebesar 28,4%. Secara simultan motivasi 
belajar dan disiplin belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI program 
studi Administrasi Perkantoran SMK Kristen Purwodadi dengan pengaruh 
sebesar 41,5%, sisanya 58,5% dari prestasi belajar Administrasi Perkantoran 
dipengaruhi faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
Kedua, Muhammad Nur, (2015) dengan judul “Pengaruh Kreativitas 
Belajar dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi pada Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014”. Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Hasil  analisis  regresi  diperoleh  
persamaan  regresi:  Y  =  45,301+  0,499X1   + 0,325X2  yang artinya prestasi 
belajar ekonomi dipengaruhi oleh kreativitas belajar dan  disiplin  belajar.  
Kesimpulan  yang  diperoleh  adalah:  1)  kreativitas  belajar berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas VIII SMP N 2 
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Kartasura angkatan 2013/2014. Berdasarkan uji t diperoleh thitung  > ttabel  
yaitu 3,687 > 1,999 (α=5%) dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 2) 
disiplin beljar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi pada 
siswa kelas VIII SMP N 2 Kartasura angkatan 2013/2014. Berdasarkan uji t 
diperoleh thitung  > ttabel  yaitu 5,384> ttabel 1,999  (α=5%) dan nilai signifikansi 
< 0,05 yaitu 0,000. 3) Kreativitas belajar dan disiplin belajar berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas VIII SMP N 2 
Kartasura angkatan 2013/2014. Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung > Ftabel 
yaitu 26,829>3,131 pada taraf signifikansi 5%. 4) variabel X1  memberikan 
sumbangan relatif sebesar 53,64% dan sumbangan efektif sebesar 23,655%,   
variabel   X2     memberikan   sumbangan   relatif   sebesar   42,35%   dan 
sumbangan efektif sebesar 18,67%. 5) Hasil perhitungan R
2
diperoleh 
0,441,berarti 42,325%  prestasi belajar ekonomi dipengaruhi oleh kreativitas 
belajar dan disiplin belajar, sisanya sebesar 55,9% dipengaruhi variabel di luar 
penelitian. 
Ketiga, Inayah (2012) Pengaruh Motivasi Belajar, Kedisiplinan Siswa, 
dan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Wonokerto Pekalongan. Masters 
thesis, IAIN Walisongo. Data penelitian yang telah terkumpul kemudian 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik inferensial. Pengujian 
hipotesis penelitian menggunakan analisis regresi sederhana dan analisis 
regresi berganda. Dalam pengujian hipotesis penelitian menunjukan bahwa: (1) 
Motivasi belajar siswa memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar PAI. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai p value (signifikansi) 0,000 < 0,05; (2) 
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Kedisiplinan siswa memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar PAI. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai p value (signifikansi) 0,000 < 0,05; (3) 
Kecerdasan emosional memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar PAI. 
Hal ini dibuktikan dengan nilai p value (signifikansi) 0,000 < 0,05; dan (4) 
Motivasi belajar, kedisiplinan siswa dan kecerdasan emosional, secara bersama 
memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar PAI. Hal ini dibuktikan dengan 
nilai p value (signifikansi) 0,000 < 0,05 Berdasarkan hasil penelitian ini 
diharapkan akan menjadi bahan informasi dan masukan bagi kepala sekolah, 
guru, dan praktisi pendidikan agar melakukan upaya pengembangan motivasi 
belajar, kedisiplinan siswa dan kecerdasan emosional secara komprehensif dan 
proporsional supaya anak didiknya bisa meraih prestasi belajar yang optimal. 
Keempat, Noor Lailatul Fajriyyah. (2009). Pengaruh Disiplin Belajar 
dan Kreativitas Belajar terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 2 Demak Tahun Ajaran 2008/2009. Pascasarjana Universitas 
Negeri Semarang.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh disiplin 
belajar terhadap hasil belajar akuntansi yang terbukti dari perolehan t hitung 
9,289 dengan probabilitas 0,000 dan secara parsial sumbangannya adalah 
sebesar 40,70%. Ada pengaruh kreativitas belajar terhadap hasil belajar 
akuntansi yang terbukti dari perolehan t hitung 3,922 dengan probabilitas 0,000 
dan secara parsial sumbangannya adalah sebesar 10,89%. Ada pengaruh 
disiplin belajar dan kreativitas belajar terhadap hasil belajar akuntansi yang 
terbukti dari perolehan F hitung 73,529 dengan probabilitas 0,000 dan secara 
silmultan sumbangannya adalah 53,90%. Dari hasil penelitian dapat diketahui 
bahwa disiplin belajar dan kreativitas belajar berpengaruh signifikan terhadap 
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hasil belajar akuntansi siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Demak tahun ajaran 
2008/2009. 
Kelima, Fil Kumara Ayuza. (2016) Pengaruh Kreatifitas Siswa, Disiplin 
Belajar dan Minat Belajar  terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII pada 
Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 30 Padang. Pascasarjana 
Universitas Negeri Semarang.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat 
pengaruh yang signifikan kreatifitas belajar terhadap hasil belajar ekonomisiswa, 
dimana nilai thitung 2,525 > ttabel 1,97361; (2) terdapat pengaruh yang signifikan antara 
displin belajar terhadap hasil belajar ekonomi siswa, dengan t2,149 > ttabel 1,97361; (3) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar 
ekonomisiswa, dimana nilai thitung   2,114  > t1,97361;(4) terdapat pengaruh 
yang signifikan antara kreatifitas belajar, displin belajar, dan minat belajar 
dimana nilai koefisien dengan Fhitung  4,049 > Ftabel 3,08. Besarnya 
pengaruh kreatifitas belajar, displin belajar, dan minat belajar yaitu 76,5% dan 
sisanya 23,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam 
penelitian ini. 
Dari kelima hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan di atas, terdapat 
kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu motivasi 
belajar, kreativitas dalam belajar dan kedisiplinan dalam belajar. Akan tetapi 
dari keempat penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan 
masalah yang akan diteliti. 
Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya selain pada area dan subyek penelitiannya juga pada variabel 
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bebas dan terikat yang diteliti. Oleh karena itu penelitian yang berjudul : 
“Pengaruh Kreativitas Berpikir, Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Kelas XI MAN Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018” dapat dilakukan karena masalah yang akan diteliti 
bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang sebelumnya. 
 
 
C. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar merupakan pencerminan hasil belajar yang dicapai siswa 
setelah usaha belajar yang dilakukan selama jangka waktu tertentu yang 
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru. Prestasi 
belajar siswa dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam diri individu 
(intern) dan faktor yang  berasal dari luar  individu (ekstern), dalam 
penelitian ini motivasi belajar dan disiplin belajar merupakan faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yang berasal dari dalam diri siswa (intern). 
Motivasi merupakan suatu dorongan yang menyebabkan seseorang 
melakukan sesuatu” (Mulyasa, 2002: 114). Motivasi seseorang dapat 
bersumber dari dalam diri sendiri (intrinsik) maupun dari luar dirinya 
(ekstrinsik). Seorang siswa yang mempunyai motivasi belajar yang kuat dapat 
diketahui pada saat ia mengikuti pelajaran, seperti berkonsentrasi paada saat  
pelajaran,  menunjukkan minat  yang  besar pada pelajaran,  bersikap aktif, 
tekun menghadapi tugas dan selalu berusaha berprestasi sebaik mungkin. 
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Seorang siswa juga dapat belajar dengan baik jika berdisiplin dalam 
belajarnya, seperti memperhatikan penjelasan guru pada saat pelajaran, tertib 
di dalam kelas, mengatur waktu belajar di rumah dan selalu mengerjakan 
tugas di sekolah, sehingga dengan berdisiplin akan meningkatkan prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan uraian diatas maka gambaran kerangka berfikir dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Design  Kerangka Berfikir 
 
Keterangan :  
X1 = Kreativitas Berpikir 
X2 = Motivasi Belajar 
X3 = Disiplin Belajar  
Y  = Prestasi Belajar Aqidah Akhlak  
Y X2 
X3 
X1 
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D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat 
untuk menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekan 
(Sudjana, 2003:219). Setiap hipotesis bisa benar atau tidak benar dan 
karenanya perlu diadakan penelitian sebelum hipotesis itu diterima atau 
ditolak. Hipotesis penelitian ini adalah: 
1. Ho : Kreativitas berpikir tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar 
Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018.  
 Ha  : Kreativitas berpikir berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah 
Akhlak kelas siswa XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
2. Ho : Motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah 
Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018.  
 Ha  : Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah 
Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
3. Ho : Disiplin belajar tidak berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah 
Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018.      
 Ha  : Disiplin belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah Akhlak 
siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018.  
4. Ho : Kreativitas berfikir dan motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap 
prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018.  
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 Ha  : Kreativitas berfikir dan motivasi belajar berpengaruh terhadap 
prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
5. Ho : Kreativitas berfikir dan disiplin belajar tidak berpengaruh terhadap 
prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018.  
 Ha  : Kreativitas berfikir dan disiplin belajar berpengaruh terhadap prestasi 
belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
6. Ho : Motivasi belajar dan disiplin belajar tidak berpengaruh terhadap 
prestasi belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018.  
 Ha  : Motivasi belajar dan disiplin belajar berpengaruh terhadap prestasi 
belajar Aqidah Akhlak siswa kelas XI MAN Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
7. Ho : Kreativitas berfikir, motivasi belajar dan disiplin belajar tidak 
berpengaruh terhadap prestasi belajar Aqidah Akhlak kelas XI MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018.  
 Ha  : Kreativitas berfikir, motivasi belajar dan disiplin belajar  berpengaruh 
terhadap prestasi belajar Aqidah Akhlak kelas XI MAN Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu (Sugiyono, 2006: 81). Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dengan menggunakan metode 
korelasional, untuk mengetahui apakah ada hubungan pengaruh antara 
kreativitas berpikir, motivasi belajar, dan disiplin belajar terhadap prestasi 
belajar Akhlak Siswa Kelas XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Sedangkan penelitian korelasional adalah penelitian yang dimaksudkan 
untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua atau beberapa variabel. 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari empat 
variabel,  tiga variabel bebas yang masing-masing diberi lambang X1, X2, X3 
dan satu variabel terikat yang diberi lambang Y, variabel tersebut adalah : 
1. Kreativitas berpikir diberi lambang X1 
2. Motivasi belajar diberi lambang X2 
3. Disiplin belajar diberi lambang X3 
4. Prestasi belajar Aqidah Akhlak, diberi lambang Y 
 
B. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian dilaksanakan di MAN Sukoharjo Jl. Kyai Haji Samanhudi, 
Jetis, Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah 57511. 
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Penelitian ini direncanakan selesai selama 5 bulan, dimulai pada bulan 
Nopember 2017 sampai bulan Maret 2018 dengan serangkaian kegiatan 
sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Alokasi Waktu Penelitian 
 
Aktivitas 
Alokasi Waktu Minggu ke 
Nop Des Jan Feb Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Tahap persiapan                     
a. Survei                     
b. Menentukan Judul                     
c. Pembuatan Proposal                     
d. Menentukan 
Instrumen Penelitian 
        
            
2. Tahap Penelitian                     
a. Pengumpulan data                     
b. Proses Bimbingan                     
c. Pengolahan data                     
3. Tahap Penyelesaian                     
a. Penyusunan data                     
b. Pengetikan Data                     
c. Pembuatan Laporan                     
 
C. Populasi, Sampel dan Sampling 
1. Populasi 
Populasi adalah suatu kelompok yang terdiri dari objek atau subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010 : 
117). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAN Sukoharjo 
sejumlah 214 siswa. 
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2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik 
yang sama dengan populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik probability sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) 
populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. Teknik probability sampling 
ini ada bermacam-macam yaitu simple random sampling, proportionate 
stratified random sampling, disproportionate stratified random, sampling 
area (cluster) sampling (Sugiyono, 2010 : 120) 
Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang akan diteliti 
(Suharsimi Arikunto, 2010 : 109). Pengambilan sampel untuk penelitian 
menurut Suharsimi Arikunto (2010 : 112), jika subjeknya kurang dari 100 
orang sebaiknya diambil semuanya, jika subjeknya besar atau lebih dari 100 
orang dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih. Jumlah siswa kelas XI 
MAN Sukoharjo adalah 214 siswa, dari populasi tersebut diambil 30 %  
sehingga jumlah sampelnya adalah 30% x 214 siswa = 64 siswa.  
Pengambilan jumlah sampel dengan mengikuti teknik sampling. 
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2010 : 56). 
Adapun teknik pengambilan sampel, dengan menggunakan teknik 
proportionate stratified random sampling. Alasan menggunakan teknik ini 
karena yang menjadi populasi dalam penelitian ini hanya siswa kelas XI 
MAN Sukoharjo yang  terbagi kedalam 7 kelas. Agar semua kelas dapat 
terwakili, maka sampel diambil dari masing-masing kelas dengan proporsi 
sama.  
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Prosedur pengambilan sampel adalah dengan cara undian. Alasan 
menggunakan undian adalah bagi peneliti cukup sederhana dan 
memungkinkan ketidakadilan dapat dihindari. 
3. Teknik sampling 
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel 
(Sugiyono, 2006: 56). Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini 
adalah dengan menggunakan sampel kelompok atau cluster sample. Yang 
dalam pengambilan sampel dilakukan dengan memilih kelompok siswa 
kelas XI MAN Sukoharjo yang berjumlah 64 siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan  Data 
Untuk memperoleh data dilapangan penelitian ini menggunakan beberapa 
metode, yaitu : 
1. Angket 
Untuk mendapatkan data yang konkrit menggunakan pengumpulan 
data angket. Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya atau hal-hal yang diketahui (Suharsimi Arikunto, 2006: 151). 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang kreativitas berpikir, 
motivasi belajar dan disiplin belajar yaitu dengan cara memberikan 
kuesioner kepada responden. 
2. Teknik penskoran 
Penskoran dilakukan berdasarkan pilihan option responden pada 
instrumen, yang masing-masing instrumen berisi empat alternatif jawaban, 
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yaitu ; SL (selalu), S (sering), K (kadang-kadang) dan TP (tidak pernah). 
Adapun ketentuan skor dari masing-masing alternatif jawaban tersebut 
adalah; SL (4), S (3), K (2) dan TP (1). 
 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Definisi konsep dan operasional variabel 
a. Kreativitas berpikir 
1) Definisi konsep 
Coleman dan Hammen (dalam Sukmadinata, 2004: 177) 
dijelaskan bahwa berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental untuk 
meningkatkan kemurnian (originality), dan ketajaman pemahaman 
(insight) dalam mengembangkan sesuatu (generating) 
2) Definisi operasional 
Keterampilan berfikir kreatif merupakan kemampuan seseorang 
untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun 
karya nyata, baik dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun non aptitude, 
baik dalam karya baru maupun kombinasi hal-hal yang sudah ada 
sehingga menghasilkan suatu gagasan atau karya yang baru. 
b. Motivasi belajar 
1) Definisi konsep 
Menurut Clayton Alderfer (dalam Hamdu dan Agustina, 2011) 
Motivasi belajar adalah kecenderungan siswa dalam melakukan 
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kegiatan belajar yang didorong oleh hasrat untuk mencapai prestasi 
atau hasil belajar sebaik mungkin. 
2) Definisi operasional 
Motivasi belajar adalah dorongan dalam diri individu untuk 
mengikuti proses pembelajaran, baik secara formal maupun non-
formal, baik belajar mandiri ataupun belajar bersama orang lain. 
Variabel motivasi belajar ini, diukur menggunakan instrumen 
kuesioner yang berisi item-item pertanyaan yang memuat 3 indikator, 
yaitu; 1) cita-cita siswa, 2) kemampuan belajar, 3) kondisi siswa. 
c. Disiplin belajar 
1) Definisi konsep 
Tu’u (2004: 163) mengemukakan “disiplin belajar akan 
berdampak positif bagi kehidupan siswa, mendorong mereka belajar 
konkret dalam praktik hidup di sekolah serta dapat beradaptasi” 
2) Definisi operasional 
Disiplin belajar didefinisikan sebagai kondisi siswa yang tercipta 
dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan 
atau ketertiban.  
Variabel disiplin belajar ini, diukur menggunakan instrumen 
kuesioner yang berisi item-item pertanyaan yang memuat 4 indikator, 
yaitu; 1) menaati dan mematuhi tata tertib sekolah, 2) disiplin dalam 
masuk sekolah, 3) ketertiban saat  mengikuti pelajaran di sekolah, 4) 
Mengerjakan  tugas  tepat waktu. 
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d. Prestasi belajar aqidah akhlak 
Pada penelitian ini prestasi belajar didefinisikan sebagai 
pencapaian siswa dalam mengerjakan tugas atau kegiatan pembelajaran 
bidang studi Akhlak melalui penguasaan pengetahuan atau keterampilan, 
yang ditunjukkan dengan skor atau nilai dari tes evaluasi hasil belajar 
yang telah dipersiapkan. 
Pengukuran prestasi belajar dimaksud menggunakan instrumen 
dalam bentuk tes yang memuat lima aspek dari kurikulum 2006 semester 
gasal. 
2. Kisi – kisi  
Berikut ini disajikan kisi-kisi dari instrumen kreativitas belajar, 
motivasi belajar dan disiplin belajar : 
Tabel 3.2. Kisi – kisi Instrumen Kreativitas Belajar 
No 
Aspek yang 
diukur 
Indikator No.Item 
1 Fleksibilitas - Menghasilkan gagasan, jawaban atau 
pertanyaan yang bervariasi 
- Dapat melihat suatu masalah dari 
sudut pandang yang berbeda 
- Mencari banyakalternatif atau arah 
yang berbeda-beda 
1,2,3,4 
 
5,6,7,8 
 
9,10,11,12 
2 Originalitas - Mampu melahirkan uangkapan yang 
baru dan unik 
- Memikirkan cara yang tidak lazim 
untuk mengungkapkan diri 
- Mempunyai kemauan keras untuk 
menyelesaikan tugas 
13,14,15,16 
 
17,18,19,20 
 
21,22,23,24 
3 Elaborasi - Menanggapi pertanyaan-pertanyaan 
secara bergairah aktif dan 
bersemangat dalam menyelesaikan 
tugas-tugas 
- Berani menerima atau menyelesaikan 
tugas berat 
25,26,27,28 
 
 
 
29,30,31,32 
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- Senang meencari cara atau metode 
yang praktis dalam belajar 
- Kritis dalammemeriksa hasil 
pekerjaan 
- Agresif dalam bertanya 
33,34,35,36 
 
337,38,39, 
40 
41,42,43 
4 Kefasihan - Mencetuskan banyakgagasan, 
jawaban penyelesaian masalah atau 
pertanyaan 
- Mandiri dalam belajar  
44,45,46,47 
 
 
48,49,50 
Jumlah 50 
 
 
Tabel 3.3. Kisi – kisi Instrumen Motivasi Belajar 
No Aspek Indikator No. Item 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. 
 
Intrinsik  
a. Perasaan 
senang 
 
 
b. Kemauan 
 
 
 
 
c. Kecerdas-
an 
 
 
 
d. Kemandi-
rian 
Extrinsik 
Dorongan 
 
- Senang terhadap pelajaran aqidah 
akhlak. 
- Senang terhadap guru aqidah akhlak.  
- Senang mengerjakan aqidah akhlak. 
- Kemauan siswa mengerjakan soal-
soal aqidah akhlak.  
- Kemauan siswa mengerjakan PR 
- Kemauan siswa memperoleh nilai 
baik  
- Kesadaran siswa untuk belajar aqidah 
akhlak  
- Kesadaran siswa untuk mendalami 
bahan 
 
- Kesadaran siswa untuk tidak 
mencontek 
- Dorongan dari orang tua siswa 
- Dorongan untuk berprestasi. 
 
1,2,3,4,5 
 
6,7,8,9,10 
11,12,13,14 
15,16,17,18 
 
19,20,21,22 
23,24,25,26 
 
27,28,29,30,
31 
32,33,34,35,
36 
 
37,38,39,40,
41 
42,43,44,45 
46,47,48,49,
50 
 Jumlah  50 
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Tabel 3.4. Kisi – kisi Instrumen Disiplin Belajar 
No 
Aspek yang 
diukur 
Indikator No.Item 
1 Disiplin di 
luar 
kelas/Lingk
ungan 
Sekolah 
 
- Mematuhi aturan sekolah. 
- Mengucapkan salam 
- Menjaga kebersihan dan keindahan 
sekolah 
- Menggunakan kata-kata kotor saat 
berbicara disekolah 
- Izin Sebelum meninggalkan sekolah 
1,2,3, 
4,5,6, 
7,8,9, 
 
10,11,12 
 
13,14,15 
2 Disiplin di 
dalam kelas 
 
- Memperhatikan pelajaran. 
- Meminta izin guru untuk masuk dan 
keluar kelas. 
- Mencontek hasil pekerjaan teman. 
- Berbuat gaduh di kelas. 
- Memanfaatkan waktu secara 
maksimal untuk belajar. 
- Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
- Menjaga kebersihan dan keindahan 
kelas. 
16,17,18, 
19,20,21 
 
22,23,24 
25,26,27 
28,29,30 
 
31,32,33 
34,35,36 
3 Disiplin di 
rumah 
- Menyiapkan alat dan bahan pelajaran. 
- Mengerjakan tugas dari guru. 
- Mengulang materi pelajaran. 
- Memanfaatkan waktu luang. 
 
37,38,39 
41,42,43 
44,45,46 
47,48,49,50 
Jumlah 50 
 
Tabel 3.5. Kisi – kisi Tes Aqidah Akhlak 
Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Soal 
1. Menghayati dan 
mengamalkan ajaran 
agama yang dianutnya.  
2. Menghayati dan 
mengamalkan perilaku 
jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (gotong-
royong, kerja 
sama,toleran, damai) 
santun, responsif, dan 
proaktif, dan 
menunjukkan sikap 
sebagai bagian dari solusi 
3.1  Memahami pengertian 
asmaul husna 
1, 2,3  
4, 5, 46 
4.1  Menganalisis nilai-nilai 
mulia asmaul husna 
6, 7,8 
9, 10, 
41 
 
3.2 Memahami akhlak terpuji 
(amal saleh,toleransi, 
muswah,dan ukhuwah). 
11, 12 
13,14, 
15,47 
4.2 Menunjukkan contoh akhlak 
terpuji (amal saleh,toleransi, 
16,17,1
8,19, 
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atas berbagai 
permasalahan dalam 
berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, 
procedural berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang 
ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, 
dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, 
peradaban terkait 
penyebab fenomena dan 
kejadian serta 
menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah,menalar, dan 
menyaji dalam ranah 
konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajari di sekolah 
secara mandiri dan 
mampu menggunakan 
metode sesuai kaidah 
keilmuan. 
  
muswah,dan ukhuwah). 20, 42 
3.3 Menghindari akhlak tercela 
(nifak dan pemarah). 
21,22 
23,24,2
5,48 
4.3  Menunjukkan contoh akhlak 
tercela dan akibatnya di 
masyarakat 
26,27,2
8,29, 
30, 43 
3.4 Memahami adab bergaul 
dengan teman sebaya 
31,32, 
33, 34 
4.4 Mensimulasikan adab 
bergaul dengan teman sebaya 
35,36,3
7, 38 
3.5 Menganalisis sifat teladan 
Imam Al-Ghazali  
39, 44 
4.5 Menceritakan kisah 
keteladanan Ibnu Sina 
40, 45 
49,50 
 
3. Uji coba instrumen 
Ujicoba instrumen merupakan kegiatan menguji instrumen untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas suatu instrumen. Input dari uji 
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instrumen ini berasal dari obyek atau gejala yang akan diselidiki yang telah 
tersusun secara sistematis. 
Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitas instrumen sebelum digunakan untuk mengukur varibel 
kreativitas belajar, motivasi belajar dan disiplin belajar dalam penelitian. Uji 
coba ini dilakukan pada 20 siswa yang terdapat dalam populasi di luar 
sampel.  
Dari hasil uji coba tersebut kemudian dilakukan pengujian untuk 
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Item-item pertanyaan yang 
tidak memenuhi standar validitas dan reliabilitas dikeluarkan dari instrumen, 
sedang item-item pertanyaan yang memenuhi standar validitas dan 
reliabilitas digunakan sebagai instrumen penelitian selanjutnya. 
a. Uji validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan instrument. Sehingga sebuah instrument 
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 168).  
Uji validitas ini digunakan untuk menguji instrument angket 
kreativitas belajar, motivasi belajar dan disiplin belajar. Untuk uji 
validitas digunakan rumus Product Moment angka kasar. 
rxy = 
})()(}{)()({
))(()(
2222   
  


YYNXXN
YXXYN
 
(Suharsimi Arikunto, 2006 :256) 
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Keterangan: 
 :  Koefisien Validitas butir item. 
N   :  Jumlah responden 
X   :  Jumlah skor butir kuesioner (item) 
Y    :  Skor total kuesioner. (Suharsimi Arikunto, 2006: 170). 
 
Jika rhitung ≥ rtabel maka soal valid. Tetapi jika r hitung <  r tabel maka 
soal tidak valid. 
b. Uji reliabilitas  
Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa, suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena alat tersebut sudah baik. Dengan instrumen yang 
sudah reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya.  
Untuk mencari reliabilitas instrumen, penelitian ini menggunakan 
metode Alpha dengan rumus sebagai berikut :  
 
Dimana : 
r  = reliabilitas intrumen 
k      = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
  = jumlah varian butir 
 = varians total 
 
Untuk menentukan varians butir dengan rumus: 
 =  
Keterangan : 
= varians butir 
X = jumlah skor perolehan butir 
N = Jumlah responden 
 
Untuk menentukan varians total dengan rumus: 
 =  
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Keterangan : 
 = varians total 
   = jumlah skor total 
   = jumlah responden 
 
c. Kesimpulan 
Setelah melakukan uji validitas dan reliabilitas terhadap instrumen 
penelitian maka akan dapat diketahui instrumen yang valid dan reliabel. 
 
F. Teknik analisis data 
Secara garis besar, teknik analisis  data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan cara uji asumsi dan uji hipotesis. Uji asumsi dan uji hipotesis 
merupakan teknik yang harus digunakan untuk menganalisis data kuantitatif.  
1. Uji asumsi 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian kenormalan distribusi data. 
distribusi normal yaitu bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi 
normal, yakni data memusat pada nilai rata-rata dan median. 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
variable terikat, variabel bebas atau keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 
data normal atau penyebaran data statistik pada sumbu diagonal dari 
grafik  distribusi normal (Ghozali, 2005:56). 
Data berdistribusi normal dapat dilihat dari nilai signifikansi atau 
nilai probabilitas. Pedoman pengambilan keputuasan adalah jika nilai 
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signifikan < 0,05 data tidak normal dan sebaliknya jika nilai signifikansi 
> 0,05 data dikatakan normal (Basrowi dan Soenyoto, 2007:78) Untuk uji 
normalitas data hasil tes digunakan uji Kolmogorow-Smirnow dengan 
bantuan perangkat lunak Statistical Paackage for Sevice Softition (SPSS). 
b. Uji linieritas dan keberartian regresi 
Pada pengujian linieritas regresi, jika F hitung > F tabel maka 
persamaan garis regresi  tidak linier. Sedangkan jika F hitung < F tabel, 
maka persamaan garis regresi menunjukkan linier. Setelah diketahui 
distribusi bersifat linier maka dilakukan penghitungan koefisien korelasi 
dengan menggunakan korelasi product moment dari Karl Pearson. 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak terhadap variabel terikatnya. Untuk uji linieritas dapat 
digunakan teknik analisis varians/Anova, dengan nilai signifikan jika < 
0,05 maka Ha diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika > 0,05 maka 
Ha ditolak atau linieritasnya tidak signifikan. 
Pengujian keberartian regresi dengan uji t dapat diketahui  
ditolak atau diterima. Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 
variable independen secara individual dalam menjelaskan variable 
dependen. Pada uji t dapat dilihat nilai probability dan derajat 
kepercayaan yang telah ditentukan dalam penelitian, atau melihat  
dan . Jika nilai probability < 0,05 atau α = 5% dan jika nilai 
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 lebih tinggi dari  berarti menolak Ho dan menerima Ha 
(Kuncoro, 2003:219) 
c. Independensi variabel bebas 
Independensi variabel bebas diuji menggunakan cara melihat saling 
korelasi antar variabel. Dua atau lebih variabel bebas mempunyai 
hubungan apabila mereka mempunyai korelasi minimal 0,80. Jika dua 
variabel bebas tersebut mempunyai korelasi tinggi maka keduanya 
merupakan variabel yang sama dalam mempengaruhi variabel terikat 
sehingga variabel bebas yang mempunyai korelasi lebih rendah dengan 
varibel terikat dikeluarkan dari model (Purwanto, 2008:290-291). 
Pengujian independensi variabel bebas disebut juga dengan uji 
multikolinieritas, yang bertujuan untuk menguji dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas (Ghozali, 
2005:67). Model regresi yang baik adalah tidak memiliki masalah 
multikolinieritas atau tidak saling berkorelasi. 
Untuk melihat independensi variabel dapat melalui uji 
multikolinieritas dengan menggunakan correlation matrix, jika nilai 
korelasi yang dihasilkan sangat tinggi (lebih dari 0.80), maka model 
dikatakan memiliki masalah multikolinieritas (Lukman, 2007:13).  
2. Uji hipotesis 
Teknik analisis ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara satu 
variabel bebas dengan variabel terikat menggunakan rumus rumus regresi 
ganda. Analisis yang mengkaji hubungan antara satu variabel tak bebas atau 
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terikat (dependent) dengan beberapa variabel bebas (independent) 
dinamakan analisis regresi berganda. Model pada analisis regresi linier 
berganda ini berbentuk : 
= a+1X1+ 2X2+ 3X3+e 
Dimana : 
 = Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
X1  = Kreativitas Berpikir 
X2  = Motivasi Belajar 
X3  = Disiplin Belajar 
a  = konstanta 
 = koefisien regresi  
e = error 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Kreativitas berpikir 
Berdasarkan skor penelitian diketahui bahwa skor tertinggi 
kreativitas berpikir adalah 220 dan terendah 75. Dari skor ini kemudian 
dapat dibuat pengelompokkan skor menurut tinggi, sedang, dan rendah 
dengan cara sebagai berikut ini. 
                   Nilai tertinggi – nilai terendah 
Interval =              
               3 
   =  (220 - 75) / 3 
             = 48,33 
Dengan demikian, skor data penelitian dapat dikelompokkan, yaitu : 
Rendah  =  Skor 75 sampai  dengan 75 + 48,33 = 123 
Sedang  =  Skor 124 sampai dengan 123 + 48,33 = 172 
Tinggi  =  Skor 173 sampai dengan 220 
Berdasarkan patokan tersebut kemudian masing-masing skor data 
penelitian dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.1 seperti di bawah ini. 
Tabel 4.1. Kategori  Frekuensi Kreativitas Berpikir 
 
Skor Ketagori Frekuensi % 
173- 220 Tinggi 47 73.44 
124 - 172 Sedang 12 18.75 
75 - 123 Rendah 5 7.81 
Jumlah 64 100.00 
Sumber : Data Primer Diolah 
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Dari tabel 4.1 tersebut diketahui bahwa  dari 64 siswa ada 47 
siswa (73,44%) memiliki kreativitas berpikir dengan kategori tinggi, ada 
12 siswa (18,75%) memiliki kreativitas berpikir dengan kategori sedang, 
dan ada 5 siswa (7,81%) memiliki kreativitas berpikir dengan kategori  
rendah. Dari temuan ini diketahui bahwa sebagai besar siswa memiliki 
kreativitas berpikir dengan kategori tinggi. 
 
2. Motivasi belajar 
Berdasarkan skor penelitian diketahui bahwa skor tertinggi 
motivasi belajar adalah 206 dan terendah 84. Dari skor ini kemudian dapat 
dibuat pengelompokkan skor menurut tinggi, sedang, dan rendah dengan 
cara seperti di atas. Dari patokan tersebut kemudian masing-masing skor 
data penelitian dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.2 seperti di bawah 
ini. 
Tabel 4.2. Kategori  Frekuensi Motivasi Belajar 
 
Skor Ketagori Frekuensi % 
166 - 206 Tinggi 28 43.75 
126 - 165 Sedang 32 50.00 
84 - 125 Rendah 4 6.25 
Jumlah 64 100.00 
Sumber : Data Primer Diolah 
Dari tabel 4.2 tersebut diketahui bahwa  dari 64 siswa ada  28 
siswa (43,75%) memiliki motivasi belajar dengan kategori tinggi, ada  32 
siswa (50,00%) memiliki motivasi belajar dengan  kategori sedang, dan 
ada 4 siswa (6,25%) memiliki motivasi belajar dengan kategori rendah. 
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Dari temuan ini diketahui bahwa sebagian siswa cenderung memiliki 
motivasi belajar dengan kategori sedang dan tinggi.  
 
3. Disiplin belajar 
Berdasarkan skor penelitian diketahui bahwa skor tertinggi 
disiplin belajar adalah 209 dan terendah 95. Dari skor ini kemudian dapat 
dibuat pengelompokkan skor menurut tinggi, sedang, dan rendah dengan 
cara seperti di atas. Dari patokan tersebut kemudian masing-masing skor 
data penelitian dapat dikategorikan seperti pada tabel 4.3 seperti di bawah 
ini. 
Tabel 4.3. Kategori  Frekuensi Disiplin Belajar 
 
Skor Kategori Frekuensi % 
172 - 209 Tinggi 26 40.63 
134 - 171 Sedang 36 56.25 
95 - 133 Rendah 2 3.13 
Jumlah 64 100.00 
Sumber : Data Primer Diolah 
 
Dari tabel 4.3 tersebut diketahui bahwa  dari 64 siswa ada 26 
siswa (40,63%) memiliki displin belajar dengan kategori tinggi, ada 36 
siswa (56,25%) memiliki disiplin belajar dengan kategori sedang, dan 2 
siswa (3,13%) memiliki disiplin belajar dengan kategori rendah. Dari 
temuan ini diketahui bahwa sebagai besar siswa cenderung memiliki 
disiplin belajar dengan kategori sedang dan tinggi.  
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4. Prestasi belajar aqidah akhlak 
Berdasarkan skor penelitian diketahui bahwa skor tertinggi 
prestasi belajar aqidah akhlak adalah 100 dan terendah 47. Dari skor ini 
kemudian dapat dibuat pengelompokkan skor menurut tinggi, sedang, dan 
rendah dengan cara seperti di atas. Dari patokan tersebut kemudian 
masing-masing skor data penelitian dapat dikategorikan seperti pada tabel 
4.4 seperti di bawah ini. 
Tabel 4.4. Kategori  Frekuensi Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
Skor Kategori Frekuensi % 
83 - 100 Tinggi 37 57.81 
66 - 82 Sedang 20 31.25 
47 -  65 Rendah 7 10.94 
Jumlah 64 100.00 
Sumber : Data Primer Diolah 
Dari tabel 4.4 tersebut diketahui bahwa  dari 64 siswa ada 37 
siswa (57,81%) memiliki prestasi belajar aqidah akhlak dengan kategori 
tinggi, ada 20 siswa (31,25%) memiliki Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
dengan kategori sedang, dan 7 siswa (10,94%) memiliki Prestasi Belajar 
Aqidah Akhlak dengan kategori rendah. Dari temuan ini diketahui bahwa 
sebagai besar siswa memiliki Prestasi Belajar Aqidah Akhlak dengan 
kategori tinggi.  
 
B.  Pengujian Persyaratan 
1.  Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian 
Data yang didapatkan dengan kuesioner sebelum diolah digunakan 
untuk menguji hipotesis, dilakukan terlebih dahulu uji validitas dan 
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reliabilitas. Hal ini dimaksudkan agar data yang didapatkan benar-benar 
valid (sah) dan reliabel (dapat diamdalkan). Untuk mempermudah 
perhitungan, penulis menggunakan bantuan komputer dengan program 
SPSS. Apabila nantinya ada item instrumen yang tidak valid dan reliabel, 
maka item tersebut akan dihilangkan. 
a. Kreativitas berpikir 
Untuk mengetahui validitas masing-masing item intrumen 
kreativitas berpikir, maka antara skor masing-masing item 
dikorelasikan dengan rumus Korelasi Product Moment dengan 
bantuan komputer SPSS. Berdasarkan hasil korelasi tersebut diketahui 
bahwa koefisien korelasi antara skor masing-masing item kreativitas 
berpikir dapat dilihat pada output Reliability Analysis-Scale (Alpha) 
kolom Corrected Item-Total Correlation seperti seperti terlihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 4.5. Hasil Uji Validitas Kuesioner Kreativitas Berpikir 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 171.7500 843.671 .512 .971 
VAR00002 171.6000 828.147 .709 .970 
VAR00003 171.7500 805.566 .852 .969 
VAR00004 171.9000 825.884 .706 .970 
VAR00005 171.8500 829.292 .733 .970 
VAR00006 171.7500 826.303 .863 .970 
VAR00007 171.6000 817.305 .820 .970 
VAR00008 171.8000 816.905 .777 .970 
VAR00009 171.9000 822.937 .680 .970 
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VAR00010 171.8000 824.695 .768 .970 
VAR00011 171.7500 824.724 .718 .970 
VAR00012 171.6500 825.187 .673 .970 
VAR00013 172.0500 827.103 .836 .970 
VAR00014 171.7000 842.958 .405 .971 
VAR00015 171.9000 833.568 .599 .970 
VAR00016 171.4500 838.261 .493 .971 
VAR00017 171.7500 843.461 .517 .971 
VAR00018 171.7500 847.039 .487 .971 
VAR00019 171.7500 839.250 .447 .971 
VAR00020 172.0500 850.787 .375 .971 
VAR00021 172.0000 828.632 .781 .970 
VAR00022 171.8500 834.029 .585 .970 
VAR00023 171.9000 823.779 .798 .970 
VAR00024 171.7000 802.326 .869 .969 
VAR00025 171.8000 825.958 .743 .970 
VAR00026 171.5500 829.313 .464 .971 
VAR00027 171.9000 828.305 .762 .970 
VAR00028 171.5000 816.895 .727 .970 
VAR00029 171.9500 827.103 .800 .970 
VAR00030 171.6000 814.042 .834 .970 
VAR00031 171.7000 870.958 -.120 .973 
VAR00032 171.7000 845.589 .465 .971 
VAR00033 171.7000 833.800 .632 .970 
VAR00034 171.8500 834.661 .675 .970 
VAR00035 171.5000 817.105 .694 .970 
VAR00036 171.6000 819.095 .711 .970 
VAR00037 172.0000 837.263 .503 .971 
VAR00038 171.6500 856.239 .177 .971 
VAR00039 171.2000 859.958 .063 .972 
VAR00040 171.5500 815.313 .780 .970 
VAR00041 171.7000 832.537 .659 .970 
VAR00042 171.7500 832.513 .658 .970 
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VAR00043 171.7500 832.513 .658 .970 
VAR00044 171.9000 835.568 .604 .970 
VAR00045 171.7000 832.537 .659 .970 
VAR00046 171.5000 816.895 .727 .970 
VAR00047 171.9500 838.997 .538 .971 
VAR00048 171.9000 835.568 .604 .970 
VAR00049 171.8000 834.379 .676 .970 
VAR00050 171.6000 818.779 .716 .970 
Sumber: Ouput SPSS terlampir 
Dari masing-masing koefisien korelasi tersebut kemudian 
dibandingkan dengan angka 0,3 sesaai dengan pendapat Masrun 
dalam Sugiyono (2006: 188) yang menjelaskan bahwa item yang 
merupakan korelasi positif dengan kriterium (skor total), serta korelasi 
yang tinggi menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas 
yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap 
memenuhi syarat adalah kalau r = 0,3.  
Pada tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa butir atau item kuesioner 
nomor 31, 38 dan 39 adalah tidak valid, karena lebih kecil dari 0,3. 
Ketiga butir yang tidak valid tersebut selanjutnya dibuang. 
Untuk mengetahui reliabilitas butir-butir intrumen kreativitas 
berpikir, maka dapat dilihat pada output Reliability Statistics kolom 
Cronbach’s Alpha berikut ini. 
Tabel 4.6. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Kreativitas Berpikir 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.971 50 
Sumber: Ouput SPSS terlampir 
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Seperti tampak pada tabel 4.6 di atas  diketahui bahwa r-Alpha 
adalah  0,971. Artinya bahwa butir-butir instrumen kreativitas berpikir 
tersebut adalah reliabel, karena nilai r-Alpha 0,971 lebih besar dari 0,7 
Hal ini sesuai pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 183) bahwa 
standar reliabilitas suatu instrumen dikatakan sempurna, jika nilai 
mendekati 1,0 tetapi jika nilai reliabilitas >0,7 sudah dapat dikatakan 
reliabilitas. 
b. Motivasi belajar 
Berdasarkan analisis SPSS hasil uji valisitas item kuesioner 
motivasi belajar dapat dilihat pada tabel 4.7 di bawah ini. 
Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Belajar 
 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 181.4000 458.989 .491 .950 
VAR00002 182.3500 453.818 .443 .951 
VAR00003 181.6000 450.568 .776 .949 
VAR00004 181.8500 460.029 .284 .952 
VAR00005 182.6500 452.555 .523 .950 
VAR00006 181.8000 464.484 .291 .951 
VAR00007 181.7000 467.063 .214 .951 
VAR00008 181.9000 446.305 .579 .950 
VAR00009 181.5000 450.158 .638 .950 
VAR00010 181.6500 450.661 .718 .949 
VAR00011 181.6000 450.568 .776 .949 
VAR00012 182.5500 487.208 -.532 .955 
VAR00013 181.7000 446.958 .576 .950 
VAR00014 181.6000 450.568 .776 .949 
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VAR00015 181.5000 452.684 .621 .950 
VAR00016 181.6500 446.871 .641 .950 
VAR00017 181.8500 475.924 -.158 .954 
VAR00018 181.5500 452.366 .774 .949 
VAR00019 181.6000 450.568 .776 .949 
VAR00020 181.8000 449.432 .557 .950 
VAR00021 181.8000 452.063 .576 .950 
VAR00022 181.4500 448.787 .733 .949 
VAR00023 181.6500 459.503 .459 .951 
VAR00024 181.5000 448.579 .628 .950 
VAR00025 181.6000 448.989 .736 .949 
VAR00026 181.5500 446.787 .648 .950 
VAR00027 181.8500 450.450 .609 .950 
VAR00028 181.7000 453.484 .579 .950 
VAR00029 182.7000 469.589 .002 .954 
VAR00030 181.6000 457.200 .340 .951 
VAR00031 181.8000 444.274 .582 .950 
VAR00032 182.2500 443.145 .678 .949 
VAR00033 181.9000 450.621 .588 .950 
VAR00034 182.4000 445.095 .649 .950 
VAR00035 182.4500 452.155 .555 .950 
VAR00036 181.7000 453.800 .466 .951 
VAR00037 181.7000 448.116 .515 .950 
VAR00038 181.7000 452.747 .429 .951 
VAR00039 181.6000 442.147 .808 .949 
VAR00040 181.4500 452.366 .609 .950 
VAR00041 182.5500 443.313 .696 .949 
VAR00042 182.3000 455.800 .383 .951 
VAR00043 182.2500 450.303 .493 .950 
VAR00044 182.5000 452.474 .513 .950 
VAR00045 182.5000 448.579 .628 .950 
VAR00046 182.3000 448.326 .588 .950 
VAR00047 182.7000 449.063 .604 .950 
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VAR00048 182.3500 448.661 .546 .950 
VAR00049 182.6000 446.989 .665 .949 
VAR00050 182.6500 452.555 .523 .950 
Sumber: Ouput SPSS terlampir 
Seperti tampak pada tabel 4.7 kolom Corrected Item-Total 
Correlation di atas  diketahui bahwa pada instrumen motivasi belajar 
terdapat enam butir yang tidak valid, yaitu butir nomor 4, 6, 7, 12, 17 
dan 29, karena kelima butir tersebut memiliki koefisien korelasi di 
bawah 0,3. Oleh karena itu, kelima butir tersebut dibuang. 
Berdasarkan uji reliabilitas butir-butir instrumen Motivasi 
Belajar, maka dapat dilihat pada output Reliability Statistics kolom 
Cronbach’s Alpha berikut ini. 
Tabel 4.8. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Motivasi Belajar 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.951 50 
Sumber: Ouput SPSS terlampir 
Koefisien korelasi (r-Alpha) adalah  0,951. Jadi r-Alpha 
(0,951) lebih besar dari 0,7. Artinya bahwa instrumen motivasi belajar 
tersebut adalah reliabel. 
c. Disiplin belajar 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas item kuesioner disiplin belajar 
dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini. 
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Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas Kuesioner Disiplin Belajar 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 180.4500 434.787 .790 .961 
VAR00002 180.8000 429.432 .827 .961 
VAR00003 180.6000 434.147 .589 .961 
VAR00004 180.5500 432.997 .708 .961 
VAR00005 180.4000 433.095 .678 .961 
VAR00006 181.2000 449.221 .090 .964 
VAR00007 180.4000 431.516 .734 .961 
VAR00008 180.4000 451.516 .051 .963 
VAR00009 180.4500 434.787 .790 .961 
VAR00010 180.4000 452.779 .008 .963 
VAR00011 180.3500 436.766 .656 .961 
VAR00012 180.5000 431.947 .763 .961 
VAR00013 180.7000 431.063 .865 .961 
VAR00014 180.5000 442.368 .438 .962 
VAR00015 180.4500 434.787 .790 .961 
VAR00016 180.5500 435.839 .695 .961 
VAR00017 180.5500 434.050 .600 .961 
VAR00018 180.8000 433.221 .619 .961 
VAR00019 180.3000 439.800 .484 .962 
VAR00020 180.3500 438.239 .720 .961 
VAR00021 180.4000 437.726 .695 .961 
VAR00022 180.7500 439.882 .447 .962 
VAR00023 180.5000 437.947 .625 .961 
VAR00024 180.5000 431.632 .775 .961 
VAR00025 181.4500 444.892 .150 .964 
VAR00026 180.7500 434.092 .463 .962 
VAR00027 180.7000 433.063 .687 .961 
VAR00028 180.7500 434.197 .740 .961 
VAR00029 180.2000 438.063 .437 .962 
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VAR00030 180.7500 431.461 .852 .961 
VAR00031 180.2000 437.642 .496 .962 
VAR00032 180.6000 433.937 .664 .961 
VAR00033 180.7000 430.432 .890 .960 
VAR00034 180.6000 433.937 .664 .961 
VAR00035 180.7500 427.566 .887 .960 
VAR00036 180.2500 433.039 .568 .962 
VAR00037 180.3000 443.589 .501 .962 
VAR00038 180.2000 439.326 .576 .962 
VAR00039 179.5500 437.524 .408 .962 
VAR00040 180.2500 421.566 .675 .961 
VAR00041 179.9500 445.418 .274 .963 
VAR00042 180.7000 432.116 .649 .961 
VAR00043 180.3000 453.168 -.011 .963 
VAR00044 180.7000 433.168 .779 .961 
VAR00045 180.7000 431.274 .751 .961 
VAR00046 180.6500 432.239 .719 .961 
VAR00047 180.4000 420.042 .675 .961 
VAR00048 180.3000 429.695 .504 .962 
VAR00049 180.5500 430.997 .518 .962 
VAR00050 180.7000 428.432 .853 .960 
Sumber: Ouput SPSS terlampir 
Seperti tampak pada tabel 4.9 kolom Corrected Item-Total 
Correlation di atas  diketahui bahwa butir nomor 6, 8, 10, 25, 41, dan 
43 memiliki koefisien korelasi di bawah 0,3. Dengan demikian 
keenam butir tersebut dinyatakan tidak valid.  
Berdasarkan uji reliabilitas butir-butir instrumen disiplin 
belajar, maka dapat dilihat pada output Reliability Statistics kolom 
Cronbach’s Alpha berikut ini. 
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Tabel 4.10. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Disiplin Belajar 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.962 50 
Sumber: Ouput SPSS terlampir 
Nilai koefisien korelasi (r-Alpha) adalah 0,963. Jadi r-Alpha 
(0,963) lebih besar dari 0,7. Artinya butir-butir kuesioner disiplin 
belajar adalah reliabel. Berkaitan dengan hal ini, maka butir nomor  6, 
8, 10, 25, 41, dan 43 dibuang. 
d. Prestasi belajar aqidah akhlak 
Berdasarkan analisis SPSS hasil uji valisitas item kuesioner 
prestasi belajar aqidah akhlak dapat dilihat pada tabel 4.11 di bawah 
ini. 
Tabel 4.11. Hasil Uji Validitas Kuesioner Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 37.5000 140.158 .419 .959 
VAR00002 37.4500 140.261 .489 .959 
VAR00003 37.4500 140.261 .489 .959 
VAR00004 37.5500 137.839 .614 .959 
VAR00005 37.5500 140.261 .360 .960 
VAR00006 37.6000 136.884 .658 .958 
VAR00007 37.5500 135.418 .873 .957 
VAR00008 37.7000 137.168 .568 .959 
VAR00009 37.4500 139.418 .607 .959 
VAR00010 37.6500 135.397 .759 .958 
VAR00011 37.6500 136.450 .660 .958 
VAR00012 37.5500 137.313 .670 .958 
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VAR00013 37.6000 137.411 .606 .959 
VAR00014 37.4500 139.103 .651 .959 
VAR00015 37.5500 135.418 .873 .957 
VAR00016 37.5500 137.839 .614 .959 
VAR00017 37.5000 137.737 .704 .958 
VAR00018 37.4500 139.103 .651 .959 
VAR00019 37.4500 139.103 .651 .959 
VAR00020 37.8000 140.168 .289 .960 
VAR00021 37.6000 140.042 .350 .960 
VAR00022 37.4500 139.945 .533 .959 
VAR00023 37.6000 137.411 .606 .959 
VAR00024 37.6000 135.726 .773 .958 
VAR00025 37.6500 137.503 .562 .959 
VAR00026 37.6500 134.871 .809 .958 
VAR00027 37.8500 138.029 .467 .959 
VAR00028 37.5500 139.839 .403 .959 
VAR00029 37.8500 139.503 .343 .960 
VAR00030 37.6500 137.082 .601 .959 
VAR00031 37.9000 138.726 .411 .960 
VAR00032 38.0000 138.842 .420 .960 
VAR00033 37.6000 136.358 .710 .958 
VAR00034 37.5000 137.105 .779 .958 
VAR00035 37.7000 137.484 .540 .959 
VAR00036 37.6000 137.305 .617 .959 
VAR00037 37.4500 139.103 .651 .959 
VAR00038 37.5000 139.632 .480 .959 
VAR00039 37.5000 137.105 .779 .958 
VAR00040 37.5000 139.526 .493 .959 
VAR00041 37.5000 139.000 .554 .959 
VAR00042 37.4500 139.103 .651 .959 
VAR00043 37.5000 138.684 .592 .959 
VAR00044 37.7000 142.326 .116 .961 
VAR00045 37.5500 141.734 .207 .960 
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VAR00046 37.4000 141.621 .423 .959 
VAR00047 37.5500 139.103 .481 .959 
VAR00048 37.5500 137.418 .659 .958 
VAR00049 37.6500 137.503 .562 .959 
VAR00050 37.6000 136.568 .689 .958 
Sumber: Ouput SPSS terlampir 
Seperti tampak pada tabel 4.7 di atas kolom Corrected Item-Total 
Correlation diketahui bahwa pada instrumen prestasi belajar aqidah akhlak 
terdapat tiga butir yang tidak valid yaitu butir nomor 20, 44,  dan 45 
karena ketujuh butir tersebut memiliki koefisien korelasi di bawah 0,3. 
Dengan demikian, ketiga tersebut dibuang. 
Berdasarkan uji reliabilitas butir-butir instrumen prestasi belajar 
aqidah akhlak, maka dapat dilihat pada output Reliability Statistics kolom 
Cronbach’s Alpha berikut ini. 
Tabel 4.12. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Prestasi Belajar Aqidah 
Akhlak 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.960 50 
Sumber: Ouput SPSS terlampir 
Nilai koefisin korelais (r-Alpha) adalah 0,960. Jadi r-Alpha (0,952) 
lebih besar dari 0,7. Artinya bahwa butir-butir instrumen prestasi belajar 
aqidah akhlak adalah reliabel. 
 
2. Uji Asumsi  
Untuk membantu menguji hipotesis, digunakan statistik 
inferensial yaitu analisis regresi linier berganda (ordinary liesquare), yang 
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tergolong dalam statistik parametrik. Bersinggungan dengan penggunaan 
alat uji statistik parametrik regresi linier berganda tersebut, maka model 
harus diuji terlebih dahulu dengan uji asumsi. Uji asumsi tersebut 
meliputi: normalitas data, linieritas, dan independensi variabel bebas. 
Adapun hasil pengujian asumsi dibahas dalam sub bab berikut ini. 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas dilakukan dalam rangka untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi, variabel dependen dan independen 
keduanya memiliki distribusi data secara normal apa tidak. Model 
yang baik adalah jika data terdistribusi secara normal atau penyebaran 
data statistik pada sumbu diagonal dari grafik  distribusi normal. 
Untuk uji normalitas data digunakan uji Kolmogorov-Smirnov 
dengan bantuan SPSS, dengan hasil pengujian seperti di bawah ini. 
Tabel 4.13. Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Kreativitas Motivasi Disiplin Prestasi 
N 64 64 64 64 
Normal 
Parametersa 
Mean 169.7969 160.7812 164.7500 81.1406 
Std. Deviation 28.17078 24.76202 19.46018 11.77281 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .271 .112 .126 .160 
Positive .161 .053 .093 .065 
Negative -.271 -.112 -.126 -.160 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.172 .892 1.012 1.278 
Asymp. Sig. (2-tailed) .160 .403 .258 .076 
a. Test distribution is Normal.     
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Pada tabel 4.13 di atas, diketahui bahwa koefisisn Kolmogorov-
Smirnov Z untuk kuesioner kreativitas berpikir adalah 1,172 dengan 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,160  > 0,05. Koefisisn Kolmogorov-
Smirnov Z untuk kuesioner motivasi belajar adalah 0,892 dengan 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,403 > 0,05.  Koefisisn Kolmogorov-
Smirnov Z untuk kuesioner disiplin belajar adalah 1,012 dengan 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,258 > 0,05. Koefisisn Kolmogorov-
Smirnov Z untuk kuesioner prestasi belajar aqidah akhlak adalah 1,278 
dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,076 > 0,05. Mengingat 
keempat data kuesioner memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih 
besar dari 0,05, maka keempat data kuesioner tersebut adalah normal. 
Selain diuji melalui Kolmogorov-Smirnov, normalitas data juga 
dapat dilihat dari gambar berikut ini. 
Gambar 4.1. HasilUji Normalitas Normal Plot 
 
 
 
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Gambar normal plot tersebut di atas menunjukkan bahwa data 
penelitian terdistribusi secara normal, yaitu tersebar disepanjang garis 
diagonal dengan tidak membentuk pola tertentu. Untuk itu dapat 
dinyatakan bahwa data peneltian terdistribusi secara normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel yang dijadikan prediktor mempunyai hubungan yang 
linier atau tidak terhadap variabel terikatnya. Untuk uji linieritas dapat 
digunakan teknik analisis varians/Anova, dengan nilai signifikan jika 
< 0,05 maka Ha diterima atau linieritasnya signifikan, dan jika > 0,05 
maka Ha ditolak atau linieritasnya tidak signifikan. Adapun hasil 
pengujian linieritas dapat dijelaskan seperti sub bab  berikut ini. 
1) Kreativitas berpikir dengan prestasi belajar aqidah akhlak 
Linieritas model hubungan antara kreativitas berpikir dengan 
prestasi belajar aqidah akhlak dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.14. Hasil Uji Linieritas Kreativitas Berpikir dengan Prestasi 
Belajar Aqidah Akhlak 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi * 
Kreativitas 
Between 
Groups 
(Combined) 6623.151 35 189.233 2.513 .007 
Linearity 3480.212 1 3480.212 46.214 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
3142.939 34 92.439 1.228 .291 
Within Groups 2108.583 28 75.307   
Total 8731.734 63    
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Pada tabel 4.14 di atas terlihat bahwa nilai F adalah 2,513 
dengan signifikansi sebesar 0,007 < 0.05. Dengan demikian, 
hubungan antara kreativitas berpikir dengan prestasi belajar aqidah 
akhlak bersifat linier. Artinya semakin tinggi skor kreativitas berpikir 
akan menyebabkan semakin tinggi pula skor prestasi belajar aqidah 
akhlak, dan sebaliknya semakin rendah skor kreativitas berpikir akan 
menyebabkan semakin rendah pula skor prestasi belajar aqidah 
akhlak. 
2) Motivasi belajar dengan prestasi belajar aqidah akhlak 
Linieritas model hubungan antara Motivasi Belajar dengan 
Prestasi Belajar Aqidah Akhlak dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.15. Hasil Uji Linieritas Motivasi Belajar dengan Prestasi 
Belajar Aqidah Akhlak 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi * 
Motivasi 
Between 
Groups 
(Combined) 7834.234 41 191.079 4.684 .000 
Linearity 5057.236 1 5057.236 123.966 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
2776.998 40 69.425 1.702 .092 
Within Groups 897.500 22 40.795   
Total 8731.734 63    
Sumber: Output SPSS terlampir 
Pada tabel 4.15 di atas terlihat bahwa nilai F adalah 4,684 
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0.05. Dengan demikian, 
hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar aqidah 
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akhlak bersifat linier. Artinya semakin tinggi skor motivasi belajar 
akan menyebabkan semakin tinggi pula skor prestasi belajar aqidah 
akhlak, dan sebaliknya semakin rendah skor motivasi belajar akan 
menyebabkan semakin rendah pula skor prestasi belajar aqidah 
akhlak. 
3) Disiplin belajar dengan prestasi belajar aqidah akhlak 
Linieritas model hubungan antara disiplin belajar dengan 
prestasi belajar aqidah akhlak dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.16. Hasil Uji Linieritas Disiplin Belajar dengan Prestasi 
Belajar Aqidah Akhlak 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Prestasi * 
Disiplin 
Between 
Groups 
(Combined) 7301.734 39 187.224 3.142 .002 
Linearity 922.451 1 922.451 15.482 .001 
Deviation 
from 
Linearity 
6379.284 38 167.876 2.817 .005 
Within Groups 1430.000 24 59.583   
Total 8731.734 63    
Sumber: Output SPSS terlampir 
Pada tabel 4.16 di atas terlihat bahwa nilai F adalah 3,142 
dengan signifikansi sebesar 0,002 < 0.05. Dengan demikian, 
hubungan antara disiplin belajar dengan prestasi belajar aqidah akhlak 
bersifat linier. Artinya semakin tinggi skor disiplin belajar akan 
menyebabkan semakin tinggi pula skor prestasi belajar aqidah akhlak, 
dan sebaliknya semakin rendah skor disiplin belajar akan 
menyebabkan semakin rendah pula skor prestasi belajar aqidah 
akhlak. 
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C. Pengujian Hipotesis 
Langkah selanjutnya setelah data dinyatakan valid dan reliabel, serta 
model telah memenuhi asumsi adalah dilakukan analisis hubungan antar 
variabel. Alat statistik yang digunakan untuk mengetahui kekuatan hubungan 
serta pengaruh antara variabel-variabel independen terhadap variabel 
dependen adalah analisis linier berganda. Alasan penggunaan regresi linier 
berganda (ordinary leassequare) adalah model terdiri dari lebih satu variabel 
independen (dalam hal ini empat variabel: kreativitas berpikir, motivasi 
belajar, dan disiplin belajar terhadap satu variabel dependen yaitu prestasi 
belajar aqidah akhlak), dengan skala pengukuran bersifat metrik yaitu 
interval. Adapun hasil pengujian hipotesis penelitian dijelaskan dalam sub 
bab berikut ini. 
1. Pengaruh kreativitas berpikir terhadap prestasi belajar aqidah akhlak 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan analisis regresi diperolah hasil seperti tabel berikut 
ini. 
Tabel 4.17. Hasil Regresi Kreativitas Berpikir terhadap Prestasi Belajar 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 36.342 7.083  5.131 .000 
Kreativitas .264 .041 .631 6.410 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi    
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi, yaitu: 
Y =  36,342 + 0,264 X1 + e  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Konstanta/intercept (a) sebesar 36,342 berarti tanpa adanya pengaruh 
kreativitas berpikir, maka tingkat prestasi belajar sangat rendah.  
2) Koefisien regresi variabel kreativitas berpikir (X1) sebesar 0,260 
berarti kreativitas berpikir memiliki pengaruh positif terhadap 
prestasi belajar (Y). Jika kreativitas berpikir anak bertambah, maka 
prestasi belajar anak juga akan bertambah. 
b. Uji t 
Uji t ini digunakan untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel tergantung secara parsial. Dari hasil 
perhitungan uji t pengaruh kreativitas berpikir terhadap prestasi belajar 
diperoleh hasil t-hitung sebesar 6,410 dengan nilai signifikasi 0,000 < 
0,05, berarti kreativitas berpikir berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian ini dapat membuktikan 
hipotesis pertama, yang berbunyi : kreativitas berpikir berpengaruh 
terhadap prestasi belajar aqidah akhlak kelas siswa XI MAN Sukoharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018. 
c. Uji determinasi (R2) 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
sumbangan atau pengaruh yang diberikan variabel bebas terhadap 
variabel terikat yang dinyatakan dalam persentase. Berdasarkan analisis 
didapat hasil seperti pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 4.19. Hasil Uji Determinasi Pengaruh Kreativitas Berpikir 
terhadap Prestasi Belajar 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .631a .399 .389 9.20337 
a. Predictors: (Constant), Kreativitas 
 
b. Dependent Variable: Prestasi 
 
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,399 atau 39,9%, 
yang berarti kontribusi pengaruh kreativitas berpikir terhadap prestasi 
belajar sebesar 39,9% sedangkan sisanya sebesar 60,1% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
 
2. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan analisis regresi diperolah hasil seperti tabel berikut 
ini. 
Tabel 4.20. Hasil Regresi Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 22.966 6.371  3.605 .001 
Motivasi .362 .039 .761 9.237 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi    
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
105 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi, yaitu: 
Y =  22,966 + 0,362 X2 + e  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Konstanta/intercept (a) sebesar 22,342 berarti tanpa adanya pengaruh 
motivasi belajar, maka tingkat prestasi belajar sangat rendah.  
2) Koefisien regresi variabel motivasi belajar (X2) sebesar 0,362 berarti 
motivasi belajarr memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar 
(Y). Jika motivasi belajar anak bertambah, maka prestasi belajar 
anak juga akan bertambah. 
b. Uji t 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar diperoleh hasil t-hitung sebesar 9,237 dengan nilai 
signifikasi 0,000 < 0,05, berarti motivasi belajar berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis kedua, yang berbunyi : motivasi belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak kelas siswa XI 
MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
c. Uji determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis didapat hasil seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.21. Hasil Uji Determinasi Motivasi Belajar terhadap  
Prestasi Belajar 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .761a .579 .572 7.69845 
a. Predictors: (Constant), Motivasi 
 
b. Dependent Variable: Prestasi 
 
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,579 atau 57,9%, 
yang berarti kontribusi pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar sebesar 57,9% sedangkan sisanya sebesar 42,1% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
 
3.  Pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan analisis regresi diperolah hasil seperti tabel berikut 
ini. 
Tabel 4.22. Hasil Regresi Disiplin Belajar terhadap Prestasi Belajar 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 48.745 12.053  4.044 .000 
Disiplin .197 .073 .325 2.706 .009 
a. Dependent Variable: Prestasi    
Sumber: Output SPSS terlampir 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi, yaitu: 
Y =  48,745 + 0,197 X2 + e  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Konstanta/intercept (a) sebesar 48,745 berarti tanpa adanya pengaruh 
disiplin belajar, maka tingkat prestasi belajar sangat rendah.  
2) Koefisien regresi variabel disiplin belajar (X3) sebesar 0,197 berarti 
disiplin belajar memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar 
(Y). Jika dsiplin belajar anak bertambah, maka prestasi belajar anak 
juga akan bertambah. 
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b. Uji t 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh displin belajar terhadap 
prestasi belajar diperoleh hasil t-hitung sebesar 2,706 dengan nilai 
signifikasi 0,009 < 0,05, berarti disiplin belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis ketiga, yang berbunyi: disiplin belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak kelas siswa XI 
MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
c. Uji determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis didapat hasil seperti pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 4.23. Hasil Uji Determinasi Disiplin Belajar terhadap  
Prestasi Belajar 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .325a .106 .091 11.22302 
a. Predictors: (Constant), Disiplin 
 
b. Dependent Variable: Prestasi 
 
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,106 atau 10,6%, 
yang berarti kontribusi pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi 
belajar sebesar 10,6% sedangkan sisanya sebesar 89,4% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
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4. Pengaruh kreativitas berpikir dan motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar aqidah akhlak 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan analisis regresi diperolah hasil seperti tabel berikut 
ini. 
Tabel 4.24. Hasil Regresi Kreativitas Berpikir dan Motivasi Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.546 6.512 
 
2.387 .020 
Kreativitas .118 .040 .283 2.952 .004 
Motivasi .283 .046 .596 6.216 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi 
   
Sumber: Output SPSS terlampir 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi, yaitu: 
Y =  15,546 + 0,118 X1 +  0,283 X2 + e  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Konstanta/intercept (a) sebesar 15,5446 berarti tanpa adanya 
pengaruh kreativitas berpikir dan motivasi belajar, maka tingkat 
prestasi belajar aqidah akhlak tergorlong rendah.  
2) Koefisien regresi variabel kreativitas berpikir sebesar 0,118, berarti 
kreativitas berpikir memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar aqidah akhlak. Jika kreativitas berpikir anak bertambah, 
maka prestasi belajar aqidah akhlak anak juga akan bertambah. 
Pengaruh tersebut adalah signifikan dengan nilai t-hitung sebesar 
2,952 dan signifikansi sebsar 0,004 < 0,05. 
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3) Koefisien regresi variabel motivasi belajar sebesar 0,283, berarti 
motivasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar 
aqidah akhlak. Jika motivasi belajar anak bertambah, maka prestasi 
belajar aqidah akhlak anak juga akan bertambah. Pengaruh tersebut 
adalah signifikan dengan nilai t-hitung sebesar 6,216 dan signifikansi 
sebsar 0,000 < 0,05. 
b. Uji F 
Dari hasil perhitungan uji F pengaruh kreativitas berpikir dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak diperoleh hasil 
F-hitung sebagai berikut ini. 
Tabel 4.25. Hasil F-Hitung Pengaruh Kreativitas Berpikir dan Motivasi 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5516.638 2 2758.319 52.334 .000a 
Residual 3215.096 61 52.706   
Total 8731.734 63    
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kreativitas 
b. Dependent Variable: Prestasi 
Sumber: Output SPSS terlampir 
Pada tabel di atas terlihat bahwa nilai F-hitung adalah 52,334 
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, berarti kreativitas berpikir 
dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar aqidah akhlak. Hasil penelitian ini 
dapat membuktikan hipotesis keempat, yang berbunyi: kreativitas 
berpikir dan motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 
aqidah akhlak siswa XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
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c. Uji determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis didapat hasil seperti pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4.26. Hasil Uji Determinasi Kreativitas Berpikir dan Motivasi 
Belajar Berpikir terhadap  Prestasi Belajar Aqidah Akhlak  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .795a .632 .620 7.25992 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kreativitas 
b. Dependent Variable: Prestasi  
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,632 atau 63,2%, 
yang berarti kontribusi pengaruh krestivitas berpikir dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak sebesar 63,2% 
sedangkan sisanya sebesar 36,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
5. Pengaruh kreativitas berpikir dan disiplin belajar terhadap prestasi 
belajar aqidah akhlak 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan analisis regresi diperolah hasil seperti tabel berikut ini.  
Tabel 4.27. Hasil Regresi Kreativitas Berpikir dan Disiplin Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 5.482 11.068  .495 .622 
Kreativitas .261 .038 .626 6.888 .000 
Disiplin .190 .055 .314 3.453 .001 
a. Dependent Variable: Prestasi    
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi, yaitu: 
Y =  5,482 + 0,261 X1 + 0,190 X2 + e  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Konstanta/intercept (a) sebesar 5,481 berarti tanpa adanya pengaruh 
kreativitas berpikir dan disiplin belajar, maka prestasi belajara 
aqidah akhlak tergolong tinggi.  
2) Koefisien regresi variabel kreativitas berpikir sebesar 0,261, berarti 
kreativitas berpikir memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 
belajara aqidah akhlak. Jika kreativitas berpikir anak bertambah, 
maka prestasi belajara aqidah akhlak anak juga akan bertambah. 
3) Koefisien regresi variabel disiplin belajar sebesar 0,190, berarti 
disiplin belajar memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajara 
aqidah akhlak. Jika motivasi belajar anak bertambah, maka prestasi 
belajara aqidah akhlak  anak juga akan bertambah. 
b. Uji F 
Dari hasil perhitungan uji F pengaruh Kreativitas Berpikir dan 
Disiplin Belajar terhadap Belajara Aqidah Akhlak diperoleh hasil F-
hitung sebagai berikut ini. 
Tabel 4.28. Hasil F-Hitung Pengaruh Kreativitas Berpikir dan Disiplin 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4339.062 2 2169.531 30.128 .000a 
Residual 4392.672 61 72.011   
Total 8731.734 63    
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Kreativitas 
b. Dependent Variable: Prestasi 
Sumber: Output SPSS terlampir 
112 
 
Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai F-hitung adalah 30,128  
dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, berarti kreativitas berpikir dan 
displin belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar aqidah akhlak. Hasil penelitian ini dapat membuktikan 
hipotesis kelima, yaitu kreativitas berpikir dan disiplin belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa XI MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
c. Uji determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis didapat hasil seperti pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 4.29. Hasil Uji Determinasi Kreativitas Berpikir dan Disiplin 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .705a .497 .480 8.48593 
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Kreativitas 
b. Dependent Variable: Prestasi  
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,497 atau 49,7%, 
yang berarti kontribusi pengaruh kreativitas berpikir dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar aqidah akhlak sebesar  49,7% sedangkan 
sisanya sebesar 50,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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6. Pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap prestasi 
belajar aqidah akhlak 
a. Persamaan regresi 
Berdasarkan analisis regresi diperolah hasil seperti tabel berikut 
ini. 
Tabel 4.30. Hasil Regresi Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 8.708 9.244  .942 .350 
Motivasi .345 .039 .725 8.823 .000 
Disiplin .103 .050 .171 2.081 .042 
a. Dependent Variable: Prestasi    
Sumber: Output SPSS terlampir 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh persamaan regresi, yaitu: 
Y =  8,708 + 0,345 X2 + 0,103 X3 + e  
Hasil regresi tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
1) Konstanta/intercept (a) sebesar 8,708 berarti tanpa adanya pengaruh 
motivasi belajar dan disiplin belajar, maka tingkat prestasi belajar 
aqidah akhlak tergolong rendah.  
2) Koefisien regresi variabel motivasi belajar sebesar 0,345, berarti 
motivasi belajar memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar 
aqidah akhlak. Jika motivasi belajar anak bertambah, maka prestasi 
belajar aqidah akhlak anak juga akan bertambah. 
3) Koefisien regresi variabel disiplin belajar sebesar 0,103, berarti 
disiplin belajar memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar 
114 
 
aqidah akhlak. Jika disiplin belajar anak bertambah, maka prestasi 
belajar aqidah akhlak anak juga akan bertambah. 
b. Uji F 
Dari hasil perhitungan uji F pengaruh Motivasi Belajar dan 
disiplin belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak diperoleh hasil 
F-hitung sebagai berikut ini. 
Tabel 4.31. Hasil F-Hitung Pengaruh Motivasi Belajar dan Disiplin 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 5300.804 2 2650.402 47.123 .000a 
Residual 3430.930 61 56.245   
Total 8731.734 63    
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Motivasi 
b. Dependent Variable: Prestasi     
Sumber: Output SPSS terlampir 
Pada tabel di atas diketahui bahwa nilai F-htiung adalah 47,123 
dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, berarti Motivasi Belajar dan 
disiplin belajar secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajara aqidah akhlak. Hasil penelitian ini dapat membuktikan 
hipotesis keenam, yaitu motivasi belajar dan disiplin belajar secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap prestasi belajara aqidah akhlak 
siswa XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
c. Uji determinasi (R2) 
Berdasarkan analisis didapat hasil seperti pada tabel di bawah 
ini. 
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Tabel 4.32. Hasil Uji Determinasi Motivasi Belajar dan Disiplin Belajar 
terhadap Prestasi Belajar Aqidah Akhlak 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .779a .607 .594 7.49965 
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Motivasi  
b. Dependent Variable: Prestasi  
Sumber: Output SPSS terlampir 
 
Uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,607 atau 60,7%, 
yang berarti kontribusi pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar aqidah akhlak sebesar 60,7% sedangkan 
sisanya sebesar 39,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 
7. Pengaruh kreativitas berpikir, motivasi belajar dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar aqidah akhlak 
a. Persamaan regresi 
Selain output simultan, regresi linier berganda juga memberikan 
output uji partial. Uji partial ditujukan untuk memberikan penjelasan 
kontribusi masing-masing variabel bebas terhadap variabel dependen.  
116 
 
Tabel 4.33. Hasil Uji Parsial 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.521 9.127 
 
-.276 .783 
Kreativitas .132 .038 .316 3.434 .001 
Motivasi .253 .045 .532 5.650 .000 
Disiplin .125 .046 .206 2.698 .009 
a. Dependent Variable: Prestasi 
   
Sumber: Output SPSS terlampir 
Berdasarkan hasil pengujian di atas, dapat diformulasikan 
rumusan model empiris hasil pengujian sebagai berikut ini. 
 
 
Formula empiris tersebut juga menjelaskan tentang arah 
huhungan (slope) antara variabe-variabel independen (kreativitas 
berpikir, motivasi belajar, dan disiplin belajar) terhadap variabel 
dependen (prestasi belajar aqidah akhlak). Adapun logika slope 
hubungan antar variabel tersebut, dijelaskan sebagaimana berikut ini. 
Arah (slope) hubungan variabel pertama yaitu hubungan antara 
kreativitas berpikir terhadap prestasi belajar aqidah akhlak menunjukkan 
positif, yaitu sebesar 0,132. Arah hubungan (slope) tersebut mengandung 
makna bahwa kreativitas berpikir menentukan prestasi belajar aqidah 
akhlak secara positif. Kreativitas berpikir yang tinggi akan meningkatkan 
prestasi belajar aqidah akhlak. Secara parsial, terdapat pengaruh 
 
Y= -2,521 + 0,132 X1 + 0,253 X2 + 0,125 X3 + e 
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signifikan kreativitas berpikir terhada prestasi belajar aqidah akhlak. Hal 
itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier berganda dengan 
bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,434 dengan nilai 
probabilita (p value) sebesar 0,001 yang berada di bawah cut of  (alpha) 5 
%. Hasil pengujian tersebut mengandung makna bahwa kreativitas 
berpikir menentukan prestasi belajar aqidah akhlak 
Arah hubungan (slope) variabel kedua dalam model ini adalah 
antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak. Hasil 
perhitungan statistik menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak menunjukkan 
positif, yaitu sebesar 0,253. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 
motivasi belajar akan meningkatkan prestasi belajar aqidah akhlak. 
Secara parsial, terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar aqidah akhlak. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik 
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 5,650 dengan nilai probabilita (p value) sebasar 0.000 yang 
berada dibawah cut of (alpha) 5% (0.05). Hasil pengujian tersebut 
mengandung makna bahwa motivasi belajar menentukan prestasi belajar 
aqidah akhlak.  
Arah hubungan (slope) variabel ketiga dalam model ini adalah 
hubungan antara disiplin belajar terhadap tingkat prestasi belajar aqidah 
akhlak. Hasil pehitungan statistik menunjukan bahwa arah hubungan 
antara disiplin belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak bersifat 
positif yaitu sebesar 0,125. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 
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tinggi disiplin belajar akan meningkatkan prestasi belajar aqidah akhlak. 
Secara parsial, terdapat pengaruh signifikan disiplin belajar terhadap 
prestasi belajar aqidah akhlak. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik 
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 2,698 dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0,009 yang 
berada di bawah cut of (alpha) 5 %. Hasil pengujian hipotesis tersebut 
mengandung makna bahwa disiplin belajar kepala sekolah menentukan 
prestasi belajar aqidah akhlak. 
b. Koefisien determinasi 
Satu tujuan dalam pengujian regresi linier berganda adalah 
memberikan output tentang kekuatan menjelaskan variabel independen 
terhadap variabel dependen, yang mana, hal itu dapat dilihat dari output 
koefisien determinasi. Koefisien determinasi digunakan untuk melihat 
kemampuan variabel independen (kreativitas berpikir, motivasi belajar, 
dan disiplin belajar) menjelaskan variabel dependen (prestasi belajar 
aqidah akhlak). Koefisien determinasi memiliki range nilai antara 0-1. 
Berdasarkan  pengujian diperoleh hasil seperti tabel di bawah ini. 
Tabel 4.34. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .820a .672 .655 6.91288 
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Kreativitas, Motivasi 
b. Dependent Variable: Prestasi  
Sumber: Output SPSS terlampir 
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Pada tabel di atas diketahui bahwa hasil pengujian dengan 
statistik menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar 0.672, yang 
berarti bahwa variabel-variabel independen (kreativitas berpikir, 
motivasi belajar, dan disiplin belajar) mampu menjelaskan variabel 
dependen (prestasi belajar aqidah akhlak) sebesar 67,2 %, sementara 
sisanya yaitu sebesar 32,8 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam  model (tidak diteliti dalam penelitian ini).  
c. Hasil uji simultan 
Di samping analisis regresi berupa koefisien determinasi 
(menjelaskan tentang kekuatan kemampuan menjelaskan variabel 
independen terhadap variabel dependen), juga menghasilkan output 
pengaruh simultan antara variabel-variabel independen (kreativitas 
berpikir, motivasi belajar, dan disiplin belajar) terhadap variabel 
dependen (prestasi belajar aqidah akhlak). Dalam output regresi linier 
berganda, uji simultan ditunjukkan dengan nilai F hitung.  
Hasil pengujian regresi linier berganda dengan menggunakan 
SPSS seperti terlihat pada tabel di bawah menunjukkan bahwa secara 
bersama-sama variabel independen (Kreativitas Berpikir, Motivasi 
Belajar, dan Disiplin Belajar) berpengaruh terhadap Prestasi Belajar 
Aqidah Akhlak. Untuk memberikan gambaran secara lebih rinci 
dijelas dalama tabel berikut ini. 
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Tabel 4.35. Hasil Uji Simultan 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 5864.463 3 1954.821 40.906 .000a 
Residual 2867.271 60 47.788 
  
Total 8731.734 63 
   
a. Predictors: (Constant), Disiplin, Kreativitas, Motivasi 
  
b. Dependent Variable: Prestasi 
    
Sumber: Output SPSS terlampir 
Tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa output statistik 
dengan bantuan program SPSS menghasilkan nilai F hitung sebesar 
40,906 dengan nilai p value (sig.) sebesar 0.00 yang berada di bawah 
alpha 5% (0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat pengaruh signifikan 
secara simultan (bersama-sama) antara variabel independen 
(kreativitas berpikir, motivasi belajar, dan disiplin belajar) terhadap 
variabel dependen yaitu prestasi belajar aqidah akhlak. Dengan 
demikian hasil penelitian dapat membuktikan hipotesisi ketujuh yang 
berbunyi:  Kreativitas berpikir, motivasi belajar dan disiplin belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak kelas siswa XI 
MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh kreativitas berpikir terhadap prestasi belajar aqidah akhlak 
Koefisien regresi variabel kreativitas berpikir (X1) sebesar 0,260 
berarti kreativitas berpikir memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar (Y). Jika kreativitas berpikir anak bertambah, maka prestasi belajar 
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anak juga akan bertambah. Berdasarkan uji R2 (R square) didapatkan hasil 
sebesar 0,399 atau 39,9%, yang berarti kontribusi pengaruh kreativitas 
berpikir terhadap prestasi belajar sebesar 39,9% sedangkan sisanya sebesar 
60,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh kreativitas berpikir terhadap 
prestasi belajar diperoleh hasil t-hitung sebesar 6,410 dengan nilai 
signifikasi 0,000 < 0,05, berarti kreativitas berpikir berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian ini dapat membuktikan 
hipotesis pertama, yang berbunyi : kreativitas berpikir berpengaruh terhadap 
prestasi belajar aqidah akhlak kelas siswa XI MAN Sukoharjo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Muhammad Nur, 
(2015) dengan judul “Pengaruh Kreativitas Belajar dan Disiplin Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014”, yang menyimpulkan bahwa 
kreativitas  belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
ekonomi pada siswa kelas VIII SMP N 2 Kartasura angkatan 2013/2014. 
Mendukung hasil penelitian Noor Lailatul Fajriyyah. (2009) dengan judul  
Pengaruh Disiplin Belajar dan Kreativitas Belajar terhadap Hasil Belajar 
Akuntansi Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Demak Tahun Ajaran 
2008/2009, yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh kreativitas belajar 
terhadap hasil belajar akuntansi. Mendukung hasil penelitian Fil Kumara 
Ayuza. (2016) yang berjudul Pengaruh Kreatifitas Siswa, Disiplin Belajar 
dan Minat Belajar  terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata 
Pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 30 Padang, yang menyimpulkan 
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bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kreatifitas belajar terhadap hasil 
belajar ekonomi. 
 
2. Pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak 
Koefisien regresi variabel motivasi belajar (X2) sebesar 0,362 
berarti motivasi belajarr memiliki pengaruh positif terhadap prestasi 
belajar (Y). Jika motivasi belajar anak bertambah, maka prestasi belajar 
anak juga akan bertambah. Berdasarkan uji R2 (R square) didapatkan hasil 
sebesar 0,579 atau 57,9%, yang berarti kontribusi pengaruh motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar sebesar 57,9% sedangkan sisanya sebesar 
42,1% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar diperoleh hasil t-hitung sebesar 9,237 dengan nilai 
signifikasi 0,000 < 0,05, berarti motivasi belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis kedua, yang berbunyi : Motivasi belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak kelas siswa XI MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Tutik Pudjiwati. 
2010. Tutik Pudjiwati. (2010). dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar 
Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Program 
Studi Administrasi Perkantoran SMK Kristen Purwodadi”., yang 
menyimpulkan bahwa motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI program studi Administrasi Perkantoran SMK 
Kristen Purwodadi. Mendukung juga hasil penelitian Inayah (2012)  yang 
123 
 
berjudul Pengaruh Motivasi Belajar, Kedisiplinan Siswa, dan Kecerdasan 
Emosional Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Wonokerto Pekalongan, yang 
menyimpulkan bahwa Motivasi belajar siswa memiliki pengaruh positif 
terhadap prestasi belajar PAI.  
 
3. Pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak 
Koefisien regresi variabel disiplin belajar (X3) sebesar 0,197 berarti 
disiplin belajarr memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar (Y). 
Jika dsiplin belajar anak bertambah, maka prestasi belajar anak juga akan 
bertambah. Berdasarkan uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,106 
atau 10,6%, yang berarti kontribusi pengaruh disiplin belajar terhadap 
prestasi belajar sebesar 10,6% sedangkan sisanya sebesar 89,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan uji t pengaruh displin belajar terhadap 
prestasi belajar diperoleh hasil t-hitung sebesar 2,706 dengan nilai 
signifikasi 0,009 < 0,05, berarti disiplin belajar berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi belajar. Hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis ketiga, yang berbunyi : Disiplin belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak kelas siswa XI MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Tutik Pudjiwati. 
2010. Tutik Pudjiwati. (2010). dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar 
Dan Disiplin Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Program 
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Studi Administrasi Perkantoran SMK Kristen Purwodadi”, yang 
menyimpulkan bahwa disiplin belajar berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa kelas XI program studi Administrasi Perkantoran SMK 
Kristen Purwodadi. Mendukung juga hasil penelitian Muhammad Nur, 
(2015) dengan judul “Pengaruh Kreativitas Belajar dan Disiplin Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 
Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014”, yang menyimpulkan bahwa disiplin 
beljar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar ekonomi pada 
siswa kelas VIII SMP N 2 Kartasura angkatan 2013/2014. Mendukung 
hasil penelitian Inayah (2012)  dengan judul Pengaruh Motivasi Belajar, 
Kedisiplinan Siswa, dan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi 
Belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Wonokerto Pekalongan, yang menyimpulkan bahwa  Kedisiplinan siswa 
memiliki pengaruh positif terhadap prestasi belajar PAI.  
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penelitian Noor Lailatul 
Fajriyyah. (2009) dengan judul Pengaruh Disiplin Belajar dan Kreativitas 
Belajar terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa kelas XI IPS SMA Negeri 
2 Demak Tahun Ajaran 2008/2009, yang menyimpulkan bahwa ada 
pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar akuntansi. Mendukung 
hasil penelitian Fil Kumara Ayuza. (2016) yang berjudul Pengaruh 
Kreatifitas Siswa, Disiplin Belajar dan Minat Belajar  terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP 
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Negeri 30 Padang, yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara displin belajar terhadap hasil belajar ekonomi. 
 
4. Pengaruh kreativitas berpikir dan motivasi belajar terhadap preetasi 
belajar aqidah akhlak 
Berdasarkan uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,632 atau 
63,2%, yang berarti kontribusi pengaruh kreativitas berpikir dan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak sebesar 63,2% sedangkan 
sisanya sebesar 36,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan uji F pengaruh kreativitas berpikir dan 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak diperoleh hasil F-
hitung sebesar 52,334 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, berarti 
kreativitas berpikir dan motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar aqidah akhlak. Hasil penelitian ini dapat 
membuktikan hipotesis keempat, yang berbunyi: Kreativitas berpikir dan 
motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa 
XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
5. Pengaruh kreativitas berpikir dan disiplin belajar terhadap prestasi 
belajar aqidah akhlak 
Berdasarkan uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,497 atau 
49,7%, yang berarti kreativitas berpikir dan disiplin belajar memiliki 
kontribusi untuk mempengaruhi prestasi belajar aqidah akhlak sebasar 
49,7% dan sisanya sebesar 50,3% dipengaruhi oleh variabel lain. 
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Dari hasil perhitungan uji F pengaruh kreativitas berpikir  dan 
disiplin belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak diperoleh hasil F-
hitung sebesar 30,128 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, berarti 
kreativitas berpikir dan disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar aqidah akhlak. Hasil penelitian ini dapat membuktikan 
hipotesis kelima., yang berbunyi kreativitas berpikir dan disiplin belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak siswa XI MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Noor Lailatul 
Fajriyyah. (2009) yang berjudul Pengaruh Disiplin Belajar dan 
Kreativitas Belajar terhadap Hasil Belajar Akuntansi Siswa kelas XI IPS 
SMA Negeri 2 Demak Tahun Ajaran 2008/2009, yang menyimpulkan 
bahwa ada pengaruh disiplin belajar dan kreativitas belajar terhadap hasil 
belajar akuntansi. Mendukung mendukung juga penelitian Muhammad 
Nur, (2015) dengan judul “Pengaruh Kreativitas Belajar dan Disiplin 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Ekonomi pada Siswa Kelas VIII SMP 
Negeri Kartasura Tahun Ajaran 2013/2014”, yang menyimpulkan bahwa 
Kreativitas belajar dan disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi belajar ekonomi pada siswa kelas VIII SMP N 2 Kartasura 
angkatan 2013/2014.  
 
6. Pengaruh motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap prestasi 
belajar aqidah akhlak  
Berdasarkan uji R2 (R square) didapatkan hasil sebesar 0,672 atau 
67,2%, yang berarti kontribusi pengaruh motivasi belajar dan displin 
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belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak sebesar 67,2% sedangkan 
sisanya sebesar 32,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dari hasil perhitungan uji F pengaruh motivasi belajar dan disiplin 
belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak diperoleh hasil F-hitung 
sebesar 40,906 dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, berarti motivasi 
belajar dan disiplin belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar 
aqidah akhlak. Hasil penelitian ini dapat membuktikan hipotesis keenam, 
yang berbunyi motivasi belajar dan disiplin belajar berpengaruh terhadap 
prestasi belajar aqidah akhlak siswa XI MAN Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Tutik Pudjiwati. (2010) 
dengan judul “Pengaruh Motivasi Belajar Dan Disiplin Belajar Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Program Studi Administrasi Perkantoran 
SMK Kristen Purwodadi”, yang menyimpulkan bahwa motivasi belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI program studi 
Administrasi Perkantoran SMK Kristen Purwodadi yaitu 21,9%, disiplin 
belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa kelas XI program studi 
Administrasi Perkantoran SMK Kristen Purwodadi sebesar 28,4%. Secara 
simultan motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI program studi Administrasi Perkantoran SMK Kristen 
Purwodadi dengan pengaruh sebesar 41,5%, sisanya 58,5% dari prestasi 
belajar Administrasi Perkantoran dipengaruhi faktor lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
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7. Pengaruh kreativitas berpikir, motivasi belajar dan disiplin belajar 
terhadap prestasi belajar aqidah akhlak 
Hasil pengujian dengan statistik menunjukkan bahwa nilai R 
Square sebesar 0.672, yang berarti bahwa variabel-variabel independen 
(kreativitas berpikir, motivasi belajar, dan disiplin belajar) mampu 
menjelaskan variabel dependen (prestasi belajar aqidah akhlak) sebesar 
67,2 %, sementara sisanya yaitu sebesar 32,8 % dijelaskan oleh variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam  model (tidak diteliti dalam penelitian 
ini).  
Nilai F hitung sebesar 40,906 dengan nilai p value (sig.) sebesar 
0.00 yang berada di bawah alpha 5% (0.05). Hal itu berarti bahwa terdapat 
pengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) antara variabel 
independen (kreativitas berpikir, motivasi belajar, dan disiplin belajar) 
terhadap variabel dependen yaitu prestasi belajar aqidah akhlak. Dengan 
demikian hasil penelitian dapat membuktikan hipotesisi ketujuh yang 
berbunyi :  Kreativitas berpikir, motivasi belajar, dan disiplin belajar 
berpengaruh terhadap prestasi belajar aqidah akhlak kelas siswa XI MAN 
Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Arah (slope) hubungan variabel pertama yaitu hubungan antara 
Kreativitas Berpikir terhadap prestasi belajar aqidah akhlak menunjukkan 
positif, yaitu sebesar 0,132. Arah hubungan (slope) tersebut mengandung 
makna bahwa kreativitas berpikir menentukan prestasi belajar aqidah 
akhlak secara positif. Kreativitas berpikir yang tinggi akan meningkatkan 
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prestasi belajar aqidah akhlak. Secara parsial, terdapat pengaruh 
signifikan kreativitas berpikir terhada prestasi belajar aqidah akhlak. Hal 
itu ditunjukkan dengan output statistik regresi linier berganda dengan 
bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung sebesar 3,434 dengan nilai 
probabilita (p value) sebesar 0,001 yang berada di bawah cut of  (alpha) 5 
%. Hasil pengujian tersebut mengandung makna bahwa kreativitas 
berpikir menentukan prestasi belajar aqidah akhlak. 
Arah hubungan (slope) variabel kedua dalam model ini adalah 
antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak. Hasil 
perhitungan statistik menunjukkan bahwa arah hubungan (slope) 
motivasi belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak k menunjukkan 
positif, yaitu sebesar 0,253. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi 
motivasi belajar akan meningkatkan prestasi belajar aqidah akhlak. 
Secara parsial, terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap 
prestasi belajar aqidah akhlak. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik 
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 5,650 dengan nilai probabilita (p value) sebasar 0.000 yang 
berada dibawah cut of (alpha) 5% (0.05). Hasil pengujian tersebut 
mengandung makna bahwa motivasi belajar menentukan prestasi belajar 
aqidah akhlak.  
Arah hubungan (slope) variabel ketiga dalam model ini adalah 
hubungan antara disiplin belajar terhadap tingkat prestasi belajar aqidah 
akhlak. Hasil pehitungan statistik menunjukan bahwa arah hubungan 
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antara disiplin belajar terhadap prestasi belajar aqidah akhlak bersifat 
positif yaitu sebesar 0,125. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin 
tinggi disiplin belajar akan meningkatkan prestasi belajar aqidah akhlak. 
Secara parsial, terdapat pengaruh signifikan disiplin belajar terhadap 
prestasi belajar aqidah akhlak. Hal itu ditunjukkan dengan output statistik 
regresi linier berganda dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai t hitung 
sebesar 2,698 dengan nilai probabilita (p value) sebesar 0,009 yang 
berada di bawah cut of (alpha) 5%. Hasil pengujian hipotesis tersebut 
mengandung makna bahwa disiplin belajar kepala sekolah menentukan 
prestasi belajar aqidah akhlak. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitin 
Inayah (2012) dengan judul Pengaruh Motivasi Belajar, Kedisiplinan 
Siswa, dan Kecerdasan Emosional Terhadap Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Wonokerto Pekalongan, yang menyimpulkan bahwa Motivasi belajar, 
kedisiplinan siswa dan kecerdasan emosional, secara bersama memiliki 
pengaruh terhadap prestasi belajar PAI.  
Mendukung hasil penelitian Fil Kumara Ayuza. (2016) yang 
berjudul  Pengaruh Kreatifitas Siswa, Disiplin Belajar dan Minat Belajar  
terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran IPS 
Terpadu di SMP Negeri 30 Padang, yang menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kreatifitas belajar, disiplin belajar, dan 
minat belajar. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah 
dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Variabel kreativitas berpikir memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar aqidah akhlak. Jika kreativitas berpikir siswa 
ditingkatkan, maka prestasi belajar aqidah akhlak akan meningkat. 
2. Variabel motivasi belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar aqidah akhlak. Jika motivasi belajar siswa 
ditingkatkan, maka prestasi belajar aqidah akhlak siswa juga akan 
meningkat. 
3. Variabel disiplin belajar memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi belajar aqidah akhlak. Jika disiplin belajar siswa ditingkatkan, 
maka prestasi belajar aqidah akhlak siswa juga akan meningkat. 
4. Variabel kreativitas berpikir dan motivasi belajar secara bersama-sama 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar aqidah 
akhlak. Jika kreativitas berpikir dan motivasi belajar siswa ditingkatkan, 
maka prestasi belajar aqidah akhlak akan meningkat. 
5. Variabel kreativitas berpikir dan displin belajar secara bersama-sama  
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar aqidah 
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akhlak. Oleh karena itu, peningkatan kreativitas berpikir dan disiplin 
belajar siswa akan meningkatkan pula prestasi belajar aqidah akhlak siswa. 
6. Variabel motivasi belajar dan disiplin belajar secara bersama-sama 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar aqidah 
akhlak. Oleh karena itu, peningkatan motivasi belajar dan disiplin belajar 
siswa akan meningkatkan prestasi belajar aqidah akhlak siswa. 
7. Secara bersama-sama variabel kreativitas berpikir, motivasi belajar, 
disiplin belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
aqidah akhlak. Semakin tinggi tingkat kreativitas berpikir siswa, motivasi 
belajar siswa, disiplin belajar siswa akan menyebabkan semkin tinggi pula  
tingkat prestasi belajar aqidah akhlak siswa. 
 
B. Implikasi 
1. Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk memamahami 
keterkaitan antara kreativitas berpikir, motivasi belajar dan disiplin belajar 
dengan prestasi belajar siswa pada berbagai mata pelajaran. 
2. Dengan adanya pengaruh kreativitas berpikir, motivasi belajar dan disiplin 
belajar terhadap prestasi belajar siswa, maka apabila guru ingin 
meningkatkan prestasi belajar siswa, salah sataunya dapat ditempuh 
dengan meningkatkan kreativitas berpikir, motivasi belajar dan disiplin 
belajar. 
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C. Saran 
Berkaitan dengan hasil penelitian tersebut, maka ada beberapa saran 
yang dapat penulis sampaikan, yaitu: 
1. Guru perlu mendorong dan meningkatkan kreativitas berpikir siswa, 
motivasi belajar siswa dan displin belajar siswa untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa, melalui penggunaan pendekatan, model, metode, 
dan media pembelajaran yang inovatif yang mampu mendorong 
keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
2. Siswa perlu memiliki sikap terbuka terhadap hal-hal yang baru untuk 
meningkatkan kreativitas berpikir, memupuk motivasi belajar melalui 
usaha keras untuk maju, dan memiliki disiplin belajar yang tinggi untuk 
mencapai cita-cita. 
3. Peneliti selanjutnya dapat meengembangkan variabel lain yang diduga 
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa, guna melengkapi pemahaman 
atas berbagai faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
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ANGKET BERBIKIR KREATIF DALAM BELAJAR  
Nama : _________________________________________________________ 
Kelas/Semester : _________________________________________________________ 
NamaSekolah : _________________________________________________________ 
Hari/Tanggal : _________________________________________________________ 
 
1. Angket ini terdiri dari 50 pernyataan yang bertujuan untuk mengukur berpikir kreatif 
siswa. Isilah seluruh pernyataan yang sesuai dengan petunjuk pengisian. 
2. Isilah setiap item pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan apa yang Anda alami, 
rasakan dan lakukan setelah mengikuti pelajaran. 
3. Pastikan Anda telah mengisi seluruh pernyataan dalam angket ini. 
 
Petunjuk Pengisian  
Isilah dengan tanda centang (√) pada kolom setiap nomor pernyataan yang paling sesuai 
dengan apa yang Anda alami. Pengertian yang ada dalam kolom tersebut adalah sebagai 
berikut : 
Keterangan Pilihan jawaban: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Ragu-ragu 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
1 Jika guru Aqidah Akhlak  memberi soal, saya tidak 
dapat menduga dengan cepat kemungkinan jawabannya. 
     
2 Bila saya diberi soal Aqidah Akhlak  dari pokok bahasan 
yang sudah saya pelajari maka saya dapat langsung 
membayangkan langkah-langkah penyelesaiannya 
     
3 Bila guru Aqidah Akhlak  memberikan gambar, cerita 
atau masalah, maka saya dapat memberikan penafsiran 
yang beragam terhadap soal gambar, cerita tersebut. 
     
4 Dalam membahas atau mendiskusikan suatu masalah, 
saya selalu mempunyai tanggapan yang berbeda dengan 
apa yang diungkapkan oleh teman saya 
     
5 Jika diberi suatu masalah, saya tidak dapat memikirkan 
macam-macam cara yang berbeda untuk memecahkan 
masalah tersebut 
     
6 Saya berusaha menyelesaikan sendiri tugas-tugas seperti 
PR Aqidah Akhlak  
     
7 Jika ada PR Aqidah Akhlak , saya langsung mencari 
buku-buku kumpulan penyelesaian soal-soal Aqidah 
Akhlak , tanpa lebih dahulu berusaha mengerjakannya. 
     
8 Jika ada PR Aqidah Akhlak  dan saya sudah mencoba 
menyelesaikannya tetapi tidak memperoleh jawaban, 
maka saya menyalin hasil pekerjaan teman tanpa 
menanyakan bagaimana cara memperolehnya 
     
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
9 Pada saat mengerjakan soal, saya mampu memikirkan 
jawaban yang tidak pernah terpikirkan oleh orang lain 
     
10 Saya memiliki cara berfikir yang lain dari pada yang lain      
11 Saya tidak berusaha menemukan penyelesaian yang baru 
setelah membaca atau mendengar gagasan-gagasan 
     
12 Saya tidak merasa bosan mengerjakan soal latihan 
Aqidah Akhlak , walaupun soal itu mirip dengan soal 
yang pernah saya kerjakan 
     
13 Jika ada soal Aqidah Akhlak  yang sulit saya selesaikan, 
saya tidak mau menyerah begitu saja, melainkan saya 
kembali mempelajari materi pelajaran yang sehubungan 
dengan soal tersebut 
     
14 Saya tidak senang jika belum menanggapi pertanyaan 
guru maupun pertanyaan teman 
     
15 Saya tidak mau mengerjakan soal-soal latihan Aqidah 
Akhlak , jika jawabannya tidak diperiksa guru 
     
16 Saya berusaha untuk dapat mengerjakan semua tugas-
tugas dengan sebaik-baiknya, walaupun tugas itu 
merupakan tugas kelompok 
     
17 Saya lebih banyak mengerjakan soal bila ada tugas 
kelompok dibanding dengan anggota lain 
     
18 Jika ada tugas kelompok, saya memilih soal-soal yang 
mudah 
     
19 Saya tidak menunda-nunda waktu untuk menyelesaikan 
PR Aqidah Akhlak  
     
20 Saya tidak senang bila guru memberi soal dan langsung 
membahasnya, tanpa memberi kesempatan siswa untuk 
mengerjakan sendiri 
     
21 Saya senang memikirkan dan mencoba cara-cara baru 
yang saya anggap praktis untuk mempelajari Aqidah 
Akhlak  
     
22 Untuk menghafal rumus-rumus Aqidah Akhlak , saya 
tidak pernah membuat model atau pola tertentu yang 
mudah saya ingat 
     
23 Walaupun saya sudah menjawab dengan benar soal-soal 
latihan, tetapi penyelesaiannya panjang, maka saya 
mencari cara menyelesaikan yang lebih praktis 
     
24 Saya senang mengubah bentuk-bentuk rumus Aqidah 
Akhlak , tapi nilainya tidak berubah 
     
25 Saya memeriksa hasil pekerjaan dengan kritis      
26 Jika saya tidak puas dengan keterangan pada waktu 
mengikuti pelajaran Aqidah Akhlak , maka saya 
berusaha mencari keterangan pada pertemuan berikutnya 
     
27 Jika ada penjelasan dari guru Aqidah Akhlak  yang 
kurang jelas, saya langsung menanyakannya 
     
28 Saya sering mengajukan pertanyaan kepada guru 
walaupun siswa lain menganggapnya tidak perlu 
     
No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 5 
29 Jika diberikan suatu masalah Aqidah Akhlak , maka saya 
tidak mempunyai gagasan mengenai masalah tersebut 
     
30 Saya mampu belajar Aqidah Akhlak  meskipun tidak 
dibimbing oleh guru 
     
32 Setiap mendapatkan pengalaman baru saya memikirkan 
penerapannya 
     
33 Saya tidak berminat untuk menyamai orang-orang yang 
berprestasi 
     
34 Berusaha memberikan tanggapan saya terhadap 
permasalahan yang terjadi 
     
35 Menunjukan keinginan melalui kegiatan yang saya 
usahakan sendiri 
     
36 Saya senang bereksperimen dengan benda-benda 
mekanik 
     
37 Saya ingin meningkatkan mutu hasil karya sendiri      
40 erasa gugup dan cemas waktu saya menghadapi ujian, 
karena takut tidak dapat jawaban pertanyaan 
sebagaimana mestinya 
     
41 Jawaban yang diberikan teman-teman yang lebih pandai 
pasti lebih benar dari jawaban-jawaban saya 
     
42 Saya senang diam dalam proses belajar mengajar 
daripada memberikan jawaban yang salah 
     
43 Merasa mendapat masalah berat apabila saya diminta 
bantuan untuk memecahkan masalah 
     
44 Saya merasa kurang senang apabila guru menyuruh saya 
menyelesaikan soal-soal didepan kelas 
     
45 Saya senang apabila guru melanjutkan topik baru, karena 
saya ingin tahu banyak tentang pelajaran selanjutnya 
     
46 Saya berani mengeluarkan argument dalam 
menyelesaikan pertanyaan dari guru 
     
47 Saya senang melakukan hal-hal yang tidak bisa 
dilakukan orang lain 
     
48 Saya berupaya sendiri dalam menyelesaikan tugas 
sebelum bertanya pada teman 
     
49 Saya merasa malu menjawab pertanyaan dari guru      
50 Saya lebih suka kalau tidak ditanya oleh guru pada saat 
belajar 
     
 
 
Skor  : Selamat  Mengerjakan 
